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ABSTRAK

Apriliano Melza, 2025, Peran Guru Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin
Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci. SKripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. (1) Hedi Rusman, M.A

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Disiplin, Pembelajaran PAL.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan karakter disiplin
siswa pada pembelajaran PAI di kelas. Adapun yang menjadi rumusan masalah
dan tujuan dalam penelitian ini yaitu (1)Bagaimana karakter disiplin siswa pada
pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci? (2)Bagaimana peran guru dalam
meningkatkan karakter disiplin siswa pada pembelajaran PAI di SMAN 5
Kerinci? (3)Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam menigkatkan karakter
disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan teknik Snowball sampling, yaitu teknik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil atau sedikit lalu, sampel
berdasarkan penelusuran dari sampel yang sebelumnya. misalnya sumber
informan pertama mengarah kepada informan kedua lalu informan seterusnya.
Adapun lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 5 Kerinci.

Hasil penelitian menujukan (1) Masih kurangnya karakter disiplin siswa di
SMA Negeri 5 Kerinci dan hanya ada beberapa saja karakter disiplin siswa yang
masuk dalam kategori baik. (2) Kurangnya kemampuan guru PAI dalam
berkomunikasi secara persuasif dan empatik menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk bersikap disiplin. Guru kadang hanya bersifat otoriter tanpa
menjelaskan makna di balik aturan. (3) Faktor penghambat dan solusi dalam
menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci yaitu
dari segi internal berupa kesadaran dari siswa itu sendiri. Sedangkan dari segi
eksternal berupa kurangnya perhatian dari orang tua siswa, sehingga guru
kesulitan dalam membentuk karakter disiplin siswa. Adapun solusi yang
digunakan guru PAI dalam pembentuk karakter disiplin siswa yaitu dengan
menerapkan pembinaan-pembinaan seperti pembinaan keteladanan, pembiasaan,
nasehat yang baik, dan hukuman.
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ABSTRACT

Apriliano Melza, 2025, The Role of Teachers in Improving Students’ Disciplinary
Character in Islamic Religious Education Learning at SMA Negeri 5
Kerinci. Thesis. Department of Islamic Religious Education, Kerinci State
Islamic Institute. (1) Hedi Rusman, M.A

Keywords: Teacher Role, Disciplinary Character, Islamic Religious Education
Learning.

This research is motivated by the existence of problems of students'
discipline character in PAI learning in the classroom. The formulation of the
problem and objectives in this study are (1) How is the character of student
discipline in PAI learning at SMAN 5 Kerinci? (2) How are teachers' efforts in
improving students' discipline character in PAI learning at SMAN 5 Kerinci? (3)
What are the inhibiting factors and solutions in improving the character of
discipline in PAI learning at SMAN 5 Kerinci?

The research method used in this research is descriptive qualitative
method. The data collection techniques are through observation, interviews, and
documentation. With Snowball sampling technique, which is a sampling technique
that initially the number is small or small then, the sample is based on the search
of the previous sample. for example, the first informant source leads to the second
informant then the informant so on. The research location is at SMA Negeri 5
Kerinci.

The results of the study indicate (1) There is still a lack of disciplinary
character of students at SMA Negeri 5 Kerinci and there are only a few
disciplinary characters of students who fall into the good category. (2) The lack of
PAI teachers' ability to communicate persuasively and empathically causes
students to be less motivated to be disciplined. Teachers are sometimes
authoritarian without explaining the meaning behind the rules. (3) The inhibiting
factors and solutions in improving the character of discipline in PAI learning at
SMAN 5 Kerinci are from an internal perspective in the form of awareness from
the students themselves. While from the external aspect in the form of lack of
attention from the parents of students, so that teachers have difficulty in shaping
the discipline character of students. The solution used by PAI teachers in shaping
students’ disciplinary character is by implementing coaching such as exemplary
coaching, habituation, good advice, and punishment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menguji dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan prasekolah melalui jalur
pendidikan formal, melalui semua jenjang lembaga pendidikan mulai dari
sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah kejuruan. Guru yaitu orang
yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membina dan mendidik
siswanya (Arsini, 2023).

Guru juga merupakan bagian terpenting dari proses pendidikan
salah satu standar seorang guru adalah memiliki keterampilan pedagogik
dalam mendidik dan menyajikan proses pendidikan yang mampu
dipahami, dimengerti, atau bahkan dapat memotivasi siswa dalam kegiatan
sikap ( Jannah, 2022). Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi
kepada siswa, tetapi juga untuk membuat belajar lebih mudah bagi semua
siswa, sehingga mereka dapat belajar dalam suasana santai, gembira,
semangat tinggi, tanpa rasa khawatir, berani berekspresi secara terbuka.
Salah satu tujuan pembelajaran adalah agar siswa mampu memahami dan
memahami materi yang disampaikan oleh guru (Fauzi, 2022).

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan yang paling penting. Keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh proses belajar

mengajar yang dialami siswa. Siswa yang ikut serta dalam proses



pembelajaran pasti akan mengalami perubahan pengetahuan, pemahaman,
keteramp ilan, nilai dan sikap. Hal tersebut membuat pentingnya peran
guru dalam menanamkan nilai karakter (Meri, 2022).

Karakter merupakan hal yang esensial dalam berbangsa dan
bernegara. Hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi
penerus bangsa. Karakter berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan
sehingga bangsa ini tidak terombang-ambing. Karakter tidak dapat datang
dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk agar tertanam
dengan kuat dalam diri siswa. Peningkatan karakter dalam diri individu ini
akan sangat bermanfaat dalam kehidupannya di keluarga, sekolah, maupun
lingkungan masyarakat, baik itu masih bersekolah mamupun setelah lulus
dari jenjang pendidikan yang di ikutinya (Fatmawati,2021).

Membentuk karakter merupakan proses langsung seumur hidup
dan bagian penting kinerja pendidikan. Karakter merupakan bentuk
kepribadian yang melekat pada diri seseorang. Karakter bisa diartikan cara
berpikir dan berperilaku baik yang dimana setiap individu bekerja sama
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara.
Dalam undangundang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2001
pasal 1 menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan suatu lembaga guna
mengembangkan potensi diri sehingga peserta didik memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan

yang di perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.



Pendidikan karakter adalah Pendidikan untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui Pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan
sebagainya (Suharno, 2021).

Karakter disiplin merupakan salah satu nilai utama dalam
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) vyang dikembangkan oleh
Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek). Disiplin mencerminkan ketaatan terhadap aturan,
ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas dan
kewajiban baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Sikap
ini membantu seseorang menjadi lebih teratur, produktif, serta memiliki
integritas dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan karakter disiplin dapat
dilakukan melalui pembiasaan positif, pemberian contoh oleh orang tua
dan pendidik, serta penegakan aturan yang konsisten. Dengan
menanamkan sikap disiplin sejak dini, individu akan lebih siap
menghadapi tantangan dan mencapai kesuksesan secara berkelanjutan
(Kemendikbud, 2017).

Terdapat lima karakter utama yang bersumber dari pancasila, yang
menjadi  prioritas pengembangan gerakan PPK, yaitu religius,
nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotongroyongan. Dari kelima

nilai karakter tersebut tidak dapat berdiri dan berkembang sendiri-sendiri,



melainkan saling berinteraksi, berkembang secara dinamis dan membentuk

satu kesatuan pribadi (Kemdikbud, 2017).

1. Nilai pendidikan karakter religious

Menurut Kemendikbud, nilai karakter religius merupakan

gambaran keimanan seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi dengan
siswa lain, guru atau seluruh warga sekolah yang penuh dengan
toleransi dan kasih sayang. Oleh karena itu, pendidikan karakter
religius dapat ditanamkan sejak dini agar dapat menjadi benteng,
sehingga melahirkan generasi yang berakhlak mulia, bermoral, dan
beradab ditengah-tengah masyarakat (Imamudin dkk., 2022).

2. Nilai pendidikan karakter nasioanalis

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan

bertindak yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, sosial, budaya, lingkungan fisik,
ekonomi, dan politik bangsa, dengan mengutamakan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan kelompo. Sikap
nasionalis ditunjukkan melalui sikap apresiasi budaya bangsa sendiri,
pelestarian kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul dan
berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, kepatuhan terhadap
hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku dan agama

(Kemdikbud, 2017).



3. Nilai pendidikan karakter integritas
Nilai karakter integritas merupakan nilai yang dilandasi perilaku
yang didasarkan pada upaya untuk menjadi pribadi yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, yang
berkomitmen dan setia pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral.
Karakter integritas meliputi sikap bertanggungjawab sebagai warga
negara, berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat dengan
tindakan konsisten dan perkataan yang benar. Seseorang yang
berintegritas juga menghargai nilai individu (terutama penyandang
disabilitas), dan dapat menjadi panutan (Kemdikbud, 2017).
4. Nilai pendidikan karakter mandiri
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak
bergantung pada orang lain dan menggunakan seluruh tenaga, pikiran,
waktu untuk mewujudkan keinginan, impian dan cita-citanya
(Kemdikbud, 2017).
5. Nilai pendidikan karakter gotong royong
Nilai karakter gotong royong mencerminkan sikap menghargai
semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan masalah
bersama, membangun komunikasi dan persahabatan, membantu
mereka yang membutuhkan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan sikap
menghargai sesama, dapat berkerja sama, inklusif, mampu

berkomitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong



menolong, memiliki empati dan rasa soliditas, anti diskriminasi, anti
kekerasan, dan sikap kerelawanan (Kemdikbud, 2017).

Dalam konsep Pendidikan Islam karakter disiplin merupakan sikap
patuh, taat, dan tunduk terhadap perintah dan suatu upaya untuk
menggerakan jiwa, sifat dan kepribadian seseorang sekaligus mengarahkan
dan memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan karena disiplin
merupakan salah satu faktor yang mendukung proses belajar peserta didik
di sekolah (Fauzi, 2017). Di dalam AlQur’an surat An-Nisa ayat 59 Allah

SWT berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan Rasul

(Nya) dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah

dan Rasul jika kamu benarbenar beriman kepada Allah kemudian
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya”(QS. An-Nisa : 59)

Termasuk karakter disiplin disekolah, jika karakter tidak
diterapkan guru disekolah maka dapat menimbulkan permasalahan yang
berkaitan dengan watak siswa tidak baik sehingga diperlukan peran guru
untuk  membentuk  siswa yang berkarakter yaitu  karakter
disiplin(Setyaningrum, 2020). Karakter adalah suatu perbuatan, tingkah

laku, sikap, tabiat dan kebiasaan yang terbentuk dari awal dalam diri

seseorang, artinya seseorang memiliki sifat-sifat yang berkaitan dengan



ciri-ciri kepribadian, budi pekerti atau akhlak yang bisa membedakan
perilaku serta perbuatan antara yang satu dengan yang lain. Sedangkan
disiplin  memiliki arti penting dalam berperilaku, jadi guru perlu
memperkenalkan karakter disiplin diri pada siswa, membantu siswa untuk
mengembangkan pola tingkah lakunya, sehingga membantu siswa untuk
dapat meningkatkan perilaku yang baik berguna untuk menegakan aturan
sebagai sarana dalam menerapkan kedisiplinan (Uge, 2022).

Kedisiplinan adalah modal utama untuk meraih keberhasilan,
dengan disiplin seseorang akan terbiasa dengan hal-hal yang membuat
dirinya bisa berkembang (Safitri, 2018). Mengerjakan sesuatu tepat pada
waktunya dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Anak yang
berdisiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai
budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang
bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Bernhard,
menyatakan  bahwa tujuan disiplin diri adalah mengupayakan
pengembangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi manusia
yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara yang
baik.

Disiplin  merupakan tindakan atau perbuatan sikap yang
menunjukkan bahwa perilaku siswa sudah dapat dikatakan tertib dan
mengikuti berbagai aturan yang berlaku sehingga hal ini yang didapatkan
oleh siswa tidak hanya berupa pengetahuan saja melainkan sudah memiliki

keterampilan dan karakter. Sedangkan dalam menanamkan nilai disiplin



disekolah dasar dapat dilakukan dengan berbagai cara melalui kegiatan
sekolah seperti kegiatan pembiasaan disekolah.

Pembiasaan adalah aktivitas yang dilakukan untuk memberikan
karakter relatif tertanam melalui proses yang dilakukan secara berulang-
ulang sehingga menjadi kegiatan pembiasaan. Kebiasaan disekolah dapat
dilakukan secara terjadwal yang mana meliputi kegiatan rutin, spontan,
tersusun dan ketekunan (Priastuti, 2023). Kedisiplinan siswa yang telah
sampaikan oleh guru nantinya dapat mengarahkan siswa untuk lebih
membiasakan bersikap disiplin dalam bersikap, belajar, taat, dan disiplin
waktu yang berguna bagi bekal siswa dimasa yang akan datang.

Disiplin menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam
pembentukan karakter. Pendidikan karakter amat penting. Karakter yang
baik berguna untuk menjalani hidup yang penuh makna, produktif, dan
memuaskan.  Manusia yang  berkarakter  akan  menciptakan
keluargakeluarga yang kuat dan stabil, sekolah-sekolah yang aman, peduli,
dan efektif, serta masyarakat sipil yang sopan dan adil. Karakter yang
dimiliki oleh seseorang pada dasarnya terbentuk melalui proses yang
cukup panjang yang membutuhkan waktu untuk mengajarkan nilai dan
kelakuan baik yang nantinya bisa terbentuk (Lestari, 2021).

Dari sisi pedagogik disiplin sangat penting bahkan merupakan
keharusan bagi pertumbuhan anak. Tumbuh kembang anak tidak hanya
secara fisiologis, tetapi juga secara mental dan sosial. Bagian hakiki dari

disiplin berdasarkan karakter ialah pelaksanaan yang membuat para murid



selalu bertanggung jawab kepada aturan-aturan melalui konsekuensi-
konsekuensi yang adil dan tegas. Berbekal nilai karakter disiplin akan
mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik lainnya seperti tanggung
jawab, kejujuran, Kerjasama, dan sebagainya. Dikarenakan peserta didik
menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, maka apa yang
didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakternya
(Wantah,2005)

Karakter disiplin yang ditanamkan kepada siswa disekolah harus
dengan penuh kesabaran, tidak dengan tindakan kekerasan. Karena
kedisiplinan yang harus diterapkan pada setiap insitusi Pendidikan dan
individu agar nantinya setiap pelajar memiliki rasa tanggung jawab besar
sebagai pelajar. Namun semua itu tidak dapat dengan mudah diterapkan
pada semua institusi dan individu dalam hal ini pelajar, karena dengan
kedisiplinan mereka akan terbiasa dengan beban yang diemban sebagai
pelajar yaitu menjadi pelajar yang cerdas, berakhlak dan bsersaing dengan
bangsa-bangsa lain serta memberikan kebahagiaan bagi kedua orang
tuanya. Karakter disiplin perlu ditanamkan sejak dini serta harus
dimaksimalkan pada usia sekolah dasar. Sebenarnya potensi yang baik
sudah dimiliki manusia sejak lahir, akan tetapi potensi tersebut harus terus
dibangun dan dikembangkan mulai dari lisopangkungan sekitar baik dari
keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Annisa, dkk., 2020).

Hal tersebut kemudian akan menjadi sebuah kebiasaan bagi anak.

Kebiasaan itu merupakan bukti bahwa pendidikan yang telah diberikan



masuk kedalam diri seseorang, seperti ketika makan bersikap sopan,
membaca doa ketika hendak tidur, beroamitan ketika keluar rumah, tekun
dan semangat meraih cita-cita, jujur, berbuat baik pada siapapun dll
(Soheh & Kulsum, 2021).

Penanaman disiplin yang tepat akan membentuk perilaku yang baik
pada peserta didik. Hal demikian yang akan membuat peserta didik
bertindak sesuai dengan norma dillingkungannya dan akhirnya akan
diterima dengan baik oleh Illingkungannya. Oleh karena itu disiplin sangat
penting bagi anak agar berhasil mencapai penyesuaian yang baik
dillingkungan sosialnya. Untuk mendapatkan karakter disiplin perlu
ditanamkan sejak usia dini mulai dari hal-hal yang bersifat sederhana.

Namun faktanya, disiplin seolah berat untuk dilakukan oleh
sebagian orang, mencakup segala aspek kedisiplinan. Baik disiplin waktu,
disiplin dalam mengikuti aturan yang ada, disiplin ibadah dan aspek-aspek
kedisiplinan yang lain. Sikap yang menunjukkan perilaku kurang disiplin
masih banyak terlihat diberbagai tempat dan lembaga, begitupun pada
lingkungan sekolah, terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Pada pra penelitian ini dilakukan pengamatan di dalam dan di luar
kelas, di luar kelas yaitu dengan mengamati guru piket yang sedang
bertugas kesetiap kelas untuk menanyakan kehadiran peserta didik dan
mencatat yang datang terlambat sedangkan didalam kelas adalah

mengamati sikap siswa ketika pembelajarn berlangsung.
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Berdasarkan observasi awal pada tanggal 29 Juli 2024, peneliti
menemukan bahwa di SMA Negeri 5 Kerinci terdapat masalah karakter
disiplin siswa pada pembelajaran PAI di kelas. Peraturan yang diterapkan
ketika belajar, siswa harus datang tepat waktu sebelum pelajaran dimulai
dan tidak meninggalkan kelas tanpa izin, mengerjakan tugas dan PR
dengan tanggung jawab semua tugas yang diberikan harus diselesaikan
tepat waktu dan dengan usaha maksimal, menghormati guru karna siswa
harus bersikap sopan, fokus dan aktif selama pembelajaran berlangsung,
siswa harus fokus. Tetapi pada kenyatannya masih banyak siswa
melakukan keterlambatan masuk kelas, dan siswa yang menunda-nunda
atau tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, dan kurangnya kedisiplinan
dalam perilaku dan etika yakni kurangnya rasa hormat dan tidak patuh
terhadap guru seperti keluar di jam pelajaran dan tidak menghargai dan
memperhatikan guru di saat pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, peneliti
tertarik untuk mengambil judul penelitian “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Pada Pembelajaran PAI di
SMA Negeri 5 Kerinci”

. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar dan agar
tetap berfokus pada pokok-pokok penelitian, Maka dari itu penulis
membatasi permasalahan tersebut agar lebih terarah dan memudahkan
dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Adapun
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
1. Penelitian ini memfokuskan pada guru PAI di SMA Negeri 5 Kerinci,
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2.

3.

Penelitian ini memfokuskan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 5
Kerinci.

Penelitian ini memfokuskan pada Peran Guru Dalam Meningkatkan
Karakter Disiplin Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5

Kerinci.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan

masalahnya sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakter disiplin siswa pada pembelajaran PAI di SMA
Negeri 5 Kerinci?

Bagaimana peran guru dalam meningkatkan karakter disiplin siswa
pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci?

Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam menigkatkan karakter

disiplin pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci?

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui karakter disiplin siswa pada pembelajaran PAI di
SMAN 5 Kerinci.

Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan karakter disiplin
siswa pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci?

Untuk mengetahui Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam
menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5

Kerinci.
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E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
a. Menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam meningkatkan
karakter disiplin siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang relevan dengan penelitian
ini.
2. Secara praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan karakter
disiplin siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan bacaan dan informasi bagi
lembaga sekolah dalam meningkatkan kualitas sekolah, serta
menjadi bahan referensi bagi para peneliti berikutnya.

F. Defenisi Operasional

Definisi Operasional dimaksud ialah untuk menghindari perbedaan
interpretasi makna terhadap hal-hal yang bersifat esensial yang dapat
menimbulkan kerancuan dalam mengartikan judul. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas, tentang arah penelitian Skripsi ini, ada baiknya
terlebih dahulu menjelaskan kata kunci yang terdapat dalam pembahasan
ini.

1. Peran Guru
Guru dalam penelitian ini merujuk pada induvidu yang memiliki
tugas mengajar di tingkat pendidikan, Guru adalah individu yang

memiliki tugas utama untuk mengajar, mendidik, membimbing,
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
jenjang pendidikan formal. Guru berperan penting dalam proses
pembelajaran dan perkembangan karakter siswa, serta menjadi agen
perubahan dalam dunia pendidikan. Sudjana, Nana. (2005).

Jadi peran guru yang peneliti maksud adalah peran serta atau usaha
guru dalam mendidik, membina dan membimbing sikap atau tingkah
laku siswa ke arah yang lebih baik.

. Peningkatan

Dalam konteks penelitian, peningkatan merujuk pada adanya
perubahan positif atau kemajuan yang terjadi sebagai hasil dari suatu
perlakuan, intervensi, atau tindakan yang dilakukan dalam proses
penelitian (Arikunto, 2010).

Jadi peningkatan yang peneliti maksud adalah proses, cara atau
perbuatan (usaha, kegiatan, dll). Peningkatan adalah proses, cara
perbuatan untuk menaikan sesuatu atau usaha kegiatan untuk
memajukan sesuatu, ke sesuatu yang lebih baik lagi dari pada
sebelumnya.

Karakter disiplin

Karakter disiplin dalam penelitian merujuk pada sikap dan perilaku
individu yang mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tanggung
jawab terhadap tugas, serta kemampuan mengendalikan diri untuk
mengikuti norma atau tata tertib yang berlaku, baik di lingkungan

sekolah maupun masyarakat. Dalam konteks penelitian pendidikan,
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karakter disiplin sering menjadi fokus kajian karena berperan penting
dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar dan
pembentukan kepribadian peserta didik. Disiplin tidak hanya terlihat
dari kepatuhan terhadap jadwal dan peraturan, tetapi juga dari
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas dan konsistensi dalam
bertindak. Oleh karena itu, peningkatan karakter disiplin menjadi salah
satu tujuan utama dalam berbagai intervensi pendidikan (Zubaedi,
2011).

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa karakter adalah
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku dan watak.
Adapun dalam penelitian ini karakter yang dimaksud ialah karakter
disiplin. Dan disiplin yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah
suatu latihan yang bertujuan untuk membiasakan diri dalam mematuhi,
menaati dan menjalankan aturan-aturan atau tata tertib yang ada di
sekolah.

. Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses
edukasi yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai, pengetahuan,
dan keterampilan keislaman kepada peserta didik. Pembelajaran ini
mencakup aspek-aspek akidah, ibadah, akhlak, serta pemahaman
terhadap sejarah Islam. Melalui pembelajaran PAI, diharapkan peserta
didik dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari serta memiliki kepribadian yang sesuai dengan
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nilai-nilai Islam. Menurut Muhaimin (2005), pembelajaran PAI adalah
upaya sistematis dan terencana untuk membina peserta didik agar
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam.

Jadi pembelajaran PAI yang peneliti maksud adalah usaha sadar
yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatinan yang telah direncanakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Peran Guru
a. Pengertian Guru

Guru adalah manusia yang berjuang terus menerus dan
secara gradual untuk melepaskan manusia dari kegelapan dengan
menjadikan dirinya sebagai contoh yang baik bagi anak didiknya.
Menurut pendapat Rojai dan Risa dalam bukunya yang berjudul
panduan sertifikasi guru berdasarkan UUD guru dikatakan bahwa
guru memiliki peran yang sangat vital dalam upaya membentuk
watak bangsa yang berbudi luhur, guru tak pernah lelah
membentuk watak dan generasi penerus bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diharapkan (Rojai,
dkk. 2013).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menetapkan bahwa pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, atau sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. UU
Sisdiknas juga menekankan pentingnya profesionalisme dalam
pendidikan, di mana pendidik diharapkan memiliki kualifikasi

minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan
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mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (kemdikbud).

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi siswa dan lingkungannya, oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri, disiplin (Uno, 2012). sedangkan
menurut Ahmad Tafsir, mendefinisikan guru adalah oarang
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses perkembangan
dan pertumbuhan potenisi anak didik, baik potensi kognif maupun
potensi psikomotorik (Ramayulis, 2013).

Guru dikenal dengan murabbi, mu’alim, mudarris,
mu’addib, dan ustadz dalam Bahasa arab, yang bertugas
memberikan ilmu dalam majlis ta'lim. Artinya guru adalah
seseorang yang memberikan ilmu. Namun, pada dinamika
selanjutnya, definisi guru berkembang secara luas. Guru disebut
pendidik profesional karena guru itu telah menerima amanah dari
orang tua siswa untuk mendidik anaknya ( Suprihatiningrum,
2004)

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas guru adalah orang
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik,
mengajar, membimbing, dan mengarahkan siswa untuk berbuat
baik serta menjadi contoh kepada siswa di samping memberikan

ilmu, peran guru sangat penting dalam pendidikan.
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b. Peran Guru
Banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau
siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi seorang guru,
semua peranan yang diharapkan dari seorang guru itu ada dibawah
ini:
1) Guru Sebaga Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para siswa, dan lingkungannya. Oleh karena
itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
2) Guru Sebagai Pengajar
Guru sebagai pengajar ialah membantu siswa yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi
standar yang dipelajari.
3) Guru Sebagai Pembimbing
Guru sebagai pembimbing ialah guru harus merumuskan
tujuan secara jelas, menetapkan waktu proses pembelajaran
serta menilai kelancaran sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa.
4) Guru Sebagai Penasehat
Guru sebagai penasehat dianggap menjadi orang yang dapat

dipercaya dan dibutuhkan nasehatnya oleh siswa. Oleh karena
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5)

itu guru dibutuhkan sebagai tempat mengadu sekaligus
penyelesaian masalahnya serta dalam setiap pengambilan
keputusan. Jadi penting bagi guru untuk memahami psikologi
kepribadian dan ilmu kesehatan mental, karena melalui
pendekatan tersebut akan membantu guru dalam melaksanakan
perannya sebagai penasehat.

Guru Sebagai Model dan Teladan

Peran guru sebagai model atau contoh bagi siswa karena
setiap siswa menginginkan guru dapat menjadi model dan
contoh yang baik bagi mereka karena sikap dan tingkah laku
dari guru harus mencerminkan nilai-nilai dan norma yang
sesuai dengan Negara Pancasila.

Dari penjelasan di atas menurut para ahli adapun peran-
peran guru, yaitu guru tidak hanya bertugas menyampaikan
materi pelajaran saja kepada siswa, namun guru juga harus
menjadi pendidik, pengajar, pemimbing, penasehat motivator
evaluator dan contoh dalam model dan teladan karena ditiru
akan menjadi motivasi pada siswa, saat guru bersikap dalam
berperilaku juga dilihat dan diikuti oleh siswa dalam
pembentukan karakter.

Adapun guru dalam islam menurut al-Naquib al-Attas
menyebutkan bahwa peran guru sebagai seorang pendidik

adalah sebagai berikut:
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a)

b)

d)

(Murobbi) adalah orang yang mendidik dan menyiapkan
peserta didik agar mampu untuk berkreasi serta mampu
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan
alam sekitar (lingkingannya).

(Mu’alim) adalah orang-orang yang menguasai ilmu dan
mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya
didalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan
praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan,
internalisasi, serta implementasinya (alamiah nyata).
(Mudarris) adalah orang yang memiliki kepekaan
intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan
atau keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan anak didiknya, memberantas kebodohan
mereka serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya.

(Mu’addib) adalah orang yang mampu menyiapkan peserta
didik untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradapan yang berkualitas dimasa kini maupun masa yang
akan datang.

(Mursyid) adalah orang yang mampu menjadi model atau

sentral identifikasi dirinya atau menjadi pusat anutan, suri
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tauladan dan konsultan bagi peserta didiknya dari semua

aspeknya.

f) (Ustadz) adalah orang-orang yang mempunyai komitmen
dengan profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap
dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja
yang baik, serta sikap yang countinious improvement
(kemajuan yang berkesinambungan) dalam melakukan
proses Pendidikan. (Mujiyatun, 2021)

Dari beberapa peran guru dalam islam menurut al-Na-
Naquib al-Attas bahwasannya guru tidak hanya bertugas
mengajar pelajaran saja kepada siswa (Mu’alim), namun guru
juga harus mendidik, memelihara, magasuh, yang harus ditiru
dan menjadikan siswa yang berilmu bertagwa dan beramal
solehyang harus di ikuti oleh siswa untuk pembentukan
karakter.

Berikut adalah  sub pembahasan mengenai empat
kompetensi guru yang merupakan standar profesionalisme guru
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen:

a) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik, yang mencakup

pemahaman terhadap karakteristik siswa, perancangan dan
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan potensi peserta didik. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogik mampu menciptakan pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan siswa.
b) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian mencerminkan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, serta
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Kompetensi ini mencerminkan integritas guru sebagai
pribadi yang dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan
menjunjung tinggi etika profesi.
c) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diajarkan. Guru dituntut
tidak hanya menguasai isi materi, tetapi juga mampu
mengembangkannya sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
d) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan
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peserta didik, sesama guru, orang tua siswa, serta
masyarakat luas. Guru harus mampu menjalin hubungan
yang harmonis dalam lingkungan sekolah dan masyarakat
untuk mendukung keberhasilan pendidikan.
2. Karakter Disiplin Siswa
a. Pengertian Karakter

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “fo
mark” (menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Zubaedi,
2012). Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
“Karakter” diartikan dengan tabiat, sifat-sSifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, dan
watak. Sedangkan menurut istilah karakter merupakan perpaduan
dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi
tanda khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain
(Daryanto, 2013).

Karakter juga berkaitan dengan nilai yang khas, baik watak,
akhlak, atau kepribadian seseorang, yang terbentuk dari hasil
internalisasi (penghayatan) berbagai kebijakan yang diyakini dan
digunakan sebagai cara pandang, berpikir, bersikap, berucap, dan
bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku,

bersifat, dan bertabiat, atau berwatak (Zubaedi, 2012). Karakter
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merupakan ciri, kepribadian, atau sifat khas diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
seperti keluarga mata kecil dan bawaan sejaklahir (Koesoema,
2010)

Menurut Wikisource karakter adalah suatu kualitas yang
mantap dan khusus (pembeda) yang terbentuk dalam kehidupan
individu yang menentukan sikap dalam mengadakan reaksi
terhadap rangsangan dengan tanpa mempedulikan situasi dan
kondisi (Soebahar, 2013). Sedangkan menurut Foerster karakter
adalah sesuatu yang mengkualifikasi seorang pribadi Karakter
menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang
mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah (Adisusilo,
2014)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa karakter
adalah suatu perpaduan dari segala tabiat manusia seperti cara
pandang, berpikir, bersikap, berucap, dan bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pengertian Disiplin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin diartikan
dengan tata tertib dan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan
atau tata tertib. Kata disiplin sendiri sebenarnya berasal dari dari
bahasa Latin, yaitu Disciplina dan discipulus yang berarti perintah

dan siswa. Dari penjelasan diatas Disiplin dapat diartikan sebagai
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perintah seorang guru terhadap siswa atau peserta didiknya

(Wiyana, 2013).

Disiplin  juga merupakan suatu tingkah laku dimana
seseorang menaati suatu peraturan dan kebiasaan-kebiasaan sesuai
dengan waktu dan tempatnya. Hal ini hanya dapat dicapai dengan
latihan dan percobaan-percobaan yang berulangulang disertai
dengan kesungguhan pribadi anak atau siswa itu sendiri (Shofianti,
2012).

Disiplin sekolah sendiri adalah usaha sekolah untuk
memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat
mendorong siswa untuk berperilaku sesuai norma, peraturan dan
tata yang berlaku di sekolah (Gunawan, 2014).

Dengan adanya peraturan inilah guru memiliki pedoman
untuk menegakkan kedisiplinan, Berikut ini berbagai pengertian
disiplin menurut para ahli:

1) Heidjrachman dan Husnan sebagaimana dikutip oleh Agung
Prihantoro,  mengungkapkan  disiplin  adalah  setiap
perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya
kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakukan
suatu tindakan yang diperlukan seandainya tidak ada perintah
(Priahantoro, 2019).

2) Sedangkan Menurut Andi Rasdiyanah mendefinisikan disiplin

adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
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sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk pada

keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku (Saifuddin,

2018).

3) Marilyn E. Goodman, Ed. D, berpendapat bahwa disiplin akan
membantu anak untuk mengembangkan kontrol dirinya, dan
membantu anak mengenali perilaku yang salah mengoreksinya
(Barnawi, 2012).

Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
Disiplin ialah suatu tingkah laku seseorang dengan menaati segala
peraturan dan kebiasan sesuai dengan waktu dan tempat yang
sudah ditetapkan.

. Tujuan Disiplin

Secara umum disiplin adalah mendidik seseorang agar
dapat mengembangkan diri untuk melatih anak mengatur dirinya
dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri sehingga menjadi
pribadi kearah yang tidak ketergantungan dan mengikuti segala
peraturan (Susanto, 2004). Adapun tujuan disiplin diterapkan
disekolah untuk mengontrol tingkah laku siswa termasuk guru agar
proses belajar mengajar dalam suatu lembaga dapat dijalankan,
adapun tujuan disiplin diterapkan di sekolah untuk mengontrol
tingkah laku siswa.

E mulyasa mengemukakan bahwa disiplin bertujuan untuk

membentuk siswa dalam menemukan jati dirinya, mengatasi serta
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mencegah timbulnya problem-problem disiplin, dan berusaha
menciptakan  situasi yang menyenangkan bagi kegiatan
pembelajaran, sehingga menaati segala peraturan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, disiplin dapat merupakan bantuan
siswa supaya mereka mampu berdiri sendiri (Mulyasa, 2005).

Adapun Tholib Kasab berpendapat bahwa pada hakikatnya
disiplin mempunyai tujuan: yaitu membantu siswa untuk menjadi
matang pribadianya dan mampu mengembangkan diri dari sifat-
sifat ketergantungan menuju kepada sifat tidak ketergantungan,
sehingga siswa mampu berdiri di atas tanggung jawabnya sendiri
dan berusaha menciptakan situasi yang baik dan bermanfaat dalam
kegiatan belajar mengajar, dimana mereka menaati semua
peraturan yang telah ditetapkan (Kasan, 2010).

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa tujuan
disiplin adalah untuk membentuk sikap dan tingkah laku siswa
kearah yang lebih baik, seperti sopan dan santun, menjadi siswa
yang bertanggung jawab, mandiri dan membiasakan siswa
melakukan segala sesuatu tepat waktu.

Macam - macam Disiplin
1) Disiplin Waktu

Waktu ialah suatu hal yang tidak ternilai harganya, karena

waktu merupakan masa yang berjalan, sehingga orang tidak

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, maka akan
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ditindas oleh waktu. Disiplin waktu dalam sekolah tidak hanya
bagi guru tetapi juga bagi siswa, misalnya pemanfaatan waktu
yang kurang baik yaitu datang tidak tepat waktu ke sekolah
(Rahman, 2017).
2) Disiplin Beribadah

Menjadi ajaran agama prameter utama untuk kehidupan ini.
Pendidikan agama, pendidikan sekolah  sebagaimana
ditekankan pada pembiasan beribadah kepada siswa, yaitu
kebiasaan-kebiasaan untuk melaksanakan atau mengamalkan
ajaran agama seperti membaca doa sebelum memulai pelajaran
dan membaca doa sebelum pulang sekolah (Asmani, 2019)

3) Disiplin Sikap

Disiplin sikap ialah mengontrol perbuatan diri sendiri
menjadi starting poin tuntuk menata perilaku orang lain.
Contohnya, disiplin tidak tergesa-gesa, dan, gegabah dalam
bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan
perjuangan, karena setiap saat banyak hal yang mempengaruhi
kita untuk melanggarnya. Jika disiplin memegang prinsip dan
perilaku dalam kehidupan ini, kita akan mudah untuk
mendapatkan kesuksesan (Asmani, 2010).

e. Indikator Disiplin Belajar
Indikator disiplin belajar merupakan salah satu alat ukur

untuk mengetahui kondisi disiplin belajar. Indikator disiplin belajar
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menurut Tu’u dalam (Rahman A. M., 2014) mengenai sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Dapat mengatur waktu belajar

Pelaksanaan peraturan sekolah memberi dorongan dan
motivasi perubahan perbuatan yang lebih baik, teratur, rajin
serta ketaatan dan kepatuhan pada peraturan sekolah.
Rajin dan teratur belajar

Bila siswa belajarnya teratur, rajin, tertib dan berusaha
sungguh-sungguh, maka akan memberi hasil yang lebih baik.
Perhatian yang baik saat belajar di kelas

Saat pembelajaran di kelas diperlukan perhatian penuh saat
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi baik, begitu
juga sebaliknya apabila siswatidak memberikan perhatian yang
baik maka proses pembelajarannya pun tidak akan berjalan
dengan baik.
Ketertiban diri saat belajar di kelas

Ketertiban, ketaatan, dan kepatuhan terhadap peraturan di
sekolah dalam pembelajaran sangat diperlukan bagi siswa.

Penjelasan di atas senada dengan penjelasan menurut

(Kartika & Rihendra, 2013) bahwa disiplin belajar perlu

memenuhi beberapa indikator yang meliputi:
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1) Taat, terdiri dari kedisiplinan terhadap jam pelajaran.
2) Tanggung jawab, terdiri dari kepatuhan terhadap aturan
sekolah.
3) Komitmen, terdiri dari kesetiaan terhadap materi pelajaran.
4) Afektif, terdiri dari keteraturan penggunaan waktu.
5) Kerjasama, terdiri dari ketertiban dalam proses pembelajaran.
Karakter Disiplin Siswa
Seperti yang diketahui siswa adalah peserta didik yang
menuntut ilmu pada satuan pendidikan sekolah. Sebutan Siswa
dipakai untuk menandakan bahwa seseorang menuntut ilmu di
Sekolah. Karakter disiplin siswa merupakan perilaku siswa yang
menunjukkan sikap ketaatan terhadap suatu aturan, norma dan
ketetapan yang berlaku di sekolah tersebut (Mahmudi, 2022).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin siswa
adalah perilaku yang diarahkan oleh suatu aturan yang ditaati
untuk menempu suatu tujuan tertentu. Perilaku yang ditetapkan
untuk siswa yang harus diikuti dan ditaati dalam pendidikan untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan tertentu dalam sekolah.
Karaker disiplin sangat penting diterapkan untuk siswa atau
peserta didik karena dengan adanya karakter disiplin maka
otomatis ada beberapa nilai karakter juga yang terpenuhi seperti
tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, menghargai orang lain dan

lain-lain. Siswa yang ada di sekolah dan hidup dalam aturan
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sekolah. Ada beberapa aturan di sekolah yang harus dipatuhi oleh
siswa seperti: cara berpakaian, ketetapan waktu, perilaku sosial dan
etika dalam belajar. Aturan yang dibuat oleh sekolah tidak serta
merta hanya menjadi sebuah pajangan melainkan untuk ditaati.

Tiga bagian penting yang dituju karakter disiplin yaitu:
mencegah masalah, menyelesaikan masalah agar tidak bertambah
parah, dan memperbaiki perilaku siswa yang tidak terkendali
(Wuryadani, 2018). Oleh karena setiap orang atau peserta didik
mepunyai kepribadian yang berbeda karena bertumbuh dari
berbagai latar belakang yang berbedah sehingga di sekolah salah
satu tempat melihat berbagai macam pribadi yang berbeda itu. Ada
yang sejak awal memiliki akhlak yang baik, namun ada juga yang
memiliki akhlak yang buruk, baik dalam berpakaian, atau dalam
tutur kata, maupun dalam sikap sebagai seorang pelajar. ltulah
tujuannya harus diterapkan karakter disiplin agar semua peserta
didik bisa bersama-sama mengetahui bagaimana karakter yang
seharusnya dilakukan sebagai peserta didik .

3. Pembelajaran PAI
a. Pengertian Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”
yang dalam bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere”yang
berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional

adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara
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bermakna melalui pembelajaran. Kegiatan belajar dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental
dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar (Warsita, 2008).

Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan
perananperanan tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Strategi pengajaran merupakan
keseluruhan metode dan prosedur yang menitikberatkan pada
kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran dalam konteks pendidikan
merupakan aktivitas pendidikan berupa pemberian bimbingan dan
bantuan rohani bagi yang masih memerlukan (Hamalik, 2014).

Selain itu, pembelajaran merupakan suatu proses
membelajarkan peserta didik agar dapat mempelajari sesuatu yang
relevan dan bermakna bagi diri mereka, disamping itu, juga untuk
mengembangkan pengalaman belajar dimana peserta didik dapat
secara aktif menciptakan apa yang sudah diketahuinya dengan
pengalaman yang diperoleh. Dan kegiatan ini akan mengakibatkan
peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan
efisien ( Muhaimin dkk, 1996).

Dalam pengetian lain, pembelajaran adalah suatu sistem

yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang
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berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar peserta didik yang bersifa internal.

Dapat dikatakan pembelajaranmerupakansegala upaya
untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan
pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya.
Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Andayani, 2006).

Zakiyah Darajat berpendapat bahwa pendidikan agama
islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup
(Darajat, 2008).

Pendidikan agama Islam sebagai upaya mendidikkan agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life
(pandangan dan sikap hidup) peserta didik. Pendidikan agama
Islam juga merupakan upaya sadar untuk mentaati ketentuan Allah

sebagai pedoman dan dasar para pesera didik agar berpengetahuan
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keagamaan dan handal dalam menjalankan ketentuan-ketentuan
Allah secara keseluruhan (Saputra, 2014).

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam
adalah  sebuah sistem pendidikan yang mengupayakan
terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta memiliki kecakapan
hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Karena pendidikan agama
Islam mencakup dua hal, (a) mendidik peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (2)
mendidik peserta didik unuk mempelajari materi ajaran Islam yang
sekaligus menjadi pengetahuan tentang ajaran Islam iu sendiri.

Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar,
terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus
mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan mengetahui
bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam
sebagai pengetahuan yang mengakibatkan beberapa perubahan
yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang baik dalam

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Andayani, 2006).

B. Penelitian Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

No

Judul Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian/Nama

Peneliti

“Peran Guru | Karakter Penelitian ini | Penelitian ini
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Dalam Disiplin MIN 22 | menggunakan | tidak
Pembentukan Aceh Besar | metodologi berfokus pada
Karakter Disiplin | sebagian sudah | penelitian siswa
Siswa Di MIN 22 | baik. Hal | deskriptif menengah
Aceh Besar” | tersebut kualitatif. atas, tetapi
(Fadhilah, 2021) | didapatkan dari pada murid

hasil observasi sekolah dasar

dengan

perolehan hasil

rata-rata  66%

siswa memiliki

karakter disiplin

pada  kategori

baik, dan

karakter  tidak

disiplin  siswa

diperoleh  44%

berada pada

kategori kurang

baik.
“Penanaman Menemukan Penelitian ini | Penelitian ini
Karakter Disiplin | tentang menggunakan | tidak spesifik
Dan Tanggung | Pelaksanaan metodologi pada  peran
Jawab Siswa | penanaman penelitian guru dalam
Kelas X Melalui | disiplin dan | deskriptif meningkatkan
Pembelajaran tanggung jawab | kualitatif. karakter
PAlI di SMA |siswa dan hasil disiplin siswa
Negeri 1 | dari penanaman tetapi
Prambanan” karakter disiplin pelaksanaan

(Kamila, 2013)

dan  tanggung

jawab tersebut.

penanaman

karakter
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disiplin  dan
tanggung
jawab siswa.
“Implementasi Menemukan Penelitian ini | Penelitian ini
Pendidikan bahwa menggunakan | tidak spesifik
Karakter Disiplin | pelaksanaan metodologi pada
Siswa  Melalui | implementasi penelitian bagaimana
Pembiasaan  Di | karakter disiplin | deskriptif karakter
Ml Al Islam | melalui kualitatif. disiplin siswa
Kartasura” pembiasaan pada
(Qoriah, 2022) dimulai dari pembelajaran
kedatangan PAI, tetapi
siswa-siswi Bagaimana
(datang tepat pelaksanaan
waktu) di implementasi
madrasah yang pendidikan
terkait  dengan karakter
kedisiplinan disiplin
terhadap waktu. siswa.

Kemudian,
siswa-Siswi
melaksanakan
program
pembiasaan
yang merupakan
salah satu
program
unggulun terkait
dengan
pelaksanaan

norma/kebiasaan
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di madrasah.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir diartikan sebagai bentuk suatu model konseptual
tentang bagaimana bentuk hubungan dengan bagaimana faktor yang telah
di identifikasikan sebagai masalah yang penting. Sekolah merupakan
kerangka pendidikan yang tepat untuk membentuk jati diri seorang anak
dengan ilmu pengetahuan yang berisi nilai-nilai agama, spiritual, sosial,
dan untuk membangun tanah airnya menjadi lebih baik di masa sekarang
dan masa depan atau akan datang. Peran guru wajib diterapkan sebagai
standar dalam meningkatkan karakter disiplin siswa. Kerangka berfikir
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Peran Guru Dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA
Negeri 5 Kerinci, Untuk gambaran penelitian yang peneliti lakukan, dapat

dilihat denngan gambar dibawah ini:

Peran Guru

)\

Karakter

Disiplin siswa
\. _J

Pada
Pembelajaran
PAI

Di SMA Negeri
5 Kerinci



Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

KERINC.I



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif, Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah. (Afifuddin, 2009)

Penelitian ini juga menggunakan Teori Creswell merujuk pada
pendekatan dan panduan dalam penelitian yang dikembangkan oleh
John W. Creswell, seorang ahli pendidikan. Creswell mengemukakan
bahwa terdapat tiga pendekatan utama dalam penelitian, yaitu
pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan campuran (mixed methods).
Creswell, J. W. (2014).

Menurut Creswell (2010) menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian
kualitatif pada umumnya mencangkup informasi tentang fenomena
utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan
lokasi penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
deskriptif. yakni suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa
manusia. (Sukmadinata, 2009) penelitian ini di harapkan dapat

mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang bagaimana Peran
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Guru Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Di SMA Negeri 5
Kerinci.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam

melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri 5 Kerinci yang berada di Lempur.
C. Informan Penelitian

Informan adalah subyek penelitian yang dapat meberi informasi
mengenai fenomena/permasalahan yang diteliti. Pemilihan informan
dalam penelitian ini didasarkan pada orang-orang yang dianggap mampu
untuk memberikan informasi secara lengkap dan berkaitan dengan
penelitian sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya.

Teknik yang peneliti gunakan dalam menentukan informan adalah
dengan Snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil atau sedikit lalu, sampel berdasarkan penelusuran
dari sampel yang sebelumnya. misalnya sumber informan pertama
mengarah kepada informan kedua lalu informan seterusnya.

Informan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
penyelidik, pemberi informasi dan data. (Dendy, 2014) Penelitian ini
terdiri dari dua informan yaitu informan kunci dan informan pendukung.
Informan kunci adalah orang-orang yang sangat memahami permasalahan
yang di teliti. (Sugiyono, 2014) Informan kunci dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Waka kurikulum, dan Guru PAI sedangkan informan

pendukung adalah Siswa.
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Kepala sekolah dijadikan sebagai informan kunci dalam penelitian
ini karena memiliki peran strategis dalam mengelola dan mengawasi
seluruh proses pendidikan di sekolah, termasuk pembelajaran PAI dalam
meningkatkan karakter siswa. Sehingga informasinya sangat relevan dan
diperlukan untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai Peran
guru dalam meningkatkan karakter disiplin siswa di SMA Negeri 5
Kerinci.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dijadikan sebagai
informan kunci dalam penelitian ini karena memiliki tanggung jawab
langsung dalam merancang, mengatur, dan mengawasi pelaksanaan
kurikulum di sekolah, termasuk pembelajaran PAI. Sehingga
keterangannya sangat relevan untuk mendukung tujuan penelitian ini.

Guru PALI dijadikan sebagai informan kunci dalam penelitian ini
karena merupakan pihak yang secara langsung berinteraksi dengan siswa
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan nilai-nilai
keagamaan yang berkaitan erat dengan pembentukan karakter disiplin.
Sehingga informasinya sangat penting dan relevan untuk mendalami fokus
penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan siswa sebagai informan
pendukung yang memiliki dua karakteristik. yaitu siswa teladan dan siswa
nakal karena mereka dapat memberikan sudut pandang yang berbeda.
Siswa teladan dijadikan sebagai informan pendukung dalam penelitian ini

karena mereka dinilai telah berhasil menunjukkan karakter disiplin yang
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menonjol dalam kesehariannya di sekolah, termasuk dalam pembelajaran
PAI. Sehingga kesaksiannya dapat memperkuat data utama dan
memberikan perspektif tambahan yang mendukung keabsahan temuan
penelitian. Lalu siswa yang dikenal memiliki perilaku kurang disiplin atau
"nakal" dijadikan sebagai informan pendukung dalam penelitian ini karena
mereka dapat memberikan sudut pandang yang berbeda dan lebih Kritis
terhadap peran guru, khususnya guru PAI, dalam upaya membentuk
karakter disiplin. Sehingga hasil penelitian menjadi lebih objektif,
menyeluruh, dan mencerminkan realitas yang beragam di lingkungan
sekolah.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyususn informasi, sedangkan informasi adalah hasil
pengelolaan data untuk suatu keperluan. (Arikunto, 2007) Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang di peroleh
melalui hasil observasi dan wawancara dengan beberapa informan
penelitian. Data  tersebut selanjutnya di  gunakan untuk
mendeskripsikan suatu fakta mengenai kompetensi-kompetensi yang

dimiliki oleh peran guru.
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2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut di peroleh.

(Arikunto, 2007) sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini

ada 2 macam yaitu :

a) Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari

responden baik yang di lakukan melalui wawancara, observasi dan
alat lainnya. (Subgayo, 2006) Data primer adalah sumber data yang
di kumpulkan langsung dari tangan pertama, yaitu kata-kata dan
tindakan subjek serta gambaran dan pemahaman dari subjek yang
di teliti sebagai dasar utama melakukan interpretasi data. Data
tersebut di peroleh secara langsung dari orang-orang yang di
pandang mengetahui masalah yang akan dikaji dan bersedia
memberi data primer adalah Guru SMA Negeri 5 Kerinci.

b) Sumber Data Sekunder

Menurut sugiyono sumber data sekunder yaitu sumber data

penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (di perolen dan di catat oleh pihak lain).
(Sugiyono, 2014) Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah literatur mengenai data-data objektif Di SMA
Negeri 5 Kerinci, yang meliputi sejarah, tantangan mengajarkan
pendidikan agama islam, visi, misi tujuan serta keadaan sarana dan

prasarana sekolah ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah data yang digunakan dalam
mengumpulkan data yang di peroleh dalam penelitian. Menurut suharsimi
arikunto, metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti mengumpulkan data. (Arikunto, 2007) untuk
mendapatkan gambaran tentang upaya bagaimana upaya mempertahankan
Peran Guru Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Pada
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci.
Maka adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan
dalam penelitian ini ada beberapa metode yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Cara yang paling
efektif dalam observasi adalah melengkapinya dengan format atau
blangko pengamatan sebagai instrumen. Metode ini digunakan untuk
melihat langsung kondisi di tempat penelitian untuk memudahkan bagi
peneliti dalam mengumpulkan data yang di perlukan. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung, dimana penulis
terjun langsung ke sekolah untuk melakukan pengamatan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan bagaimana Peran Guru Dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMA

Negeri 5 Kerinci.
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F.

2. Wawancara

Wawancara (Interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan
saat pertemuan tatap muka secara individual. Sebelum melaksanakan
wawancara para peneliti sudah menyiapkan instrumen wawancara yang

biasa disebut pedoman wawancara (interview guide).

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya menumental seseorang. (Sugiyono, 2014)
Dengan metode ini peneliti menggali data berdasarkan catatan atau

dokimen lain yang ada di sekolah SMA Negeri 5 Kerinci.

Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian

adalah dosen pembimbing PAI. Oleh karna itu peneliti sebagai instrument
di bantu oleh alat, juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif
siap melakukan penelitian penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan.
Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi dari
seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori
dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal
memasuki lapangan. Instrumen pengumpulan adalah alat bantu yang

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
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agar kegiatan kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah

olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu

merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, contohnya:

Pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan.

Adapun alat/instrument yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah instrumen penelitian yang digunakan

untuk mencatat data atau informasi berdasarkan pengamatan langsung
terhadap suatu objek, peristiwa, atau aktivitas yang sedang diteliti.
Lembar ini dirancang secara sistematis agar peneliti dapat mencatat
temuan secara objektif, terstruktur, dan sesuai dengan indikator atau
variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Penggunaan lembar
observasi sangat penting terutama dalam penelitian kualitatif atau
tindakan kelas, karena memungkinkan peneliti mengumpulkan data
empiris secara langsung dari lapangan untuk mendukung analisis dan
pembahasan dalam skripsi.

2. Panduan Wawancara

Panduan wawancara adalah seperangkat pertanyaan atau topik

yang disusun secara sistematis oleh peneliti untuk memandu proses
wawancara dengan responden atau narasumber. Panduan ini bertujuan
agar wawancara berjalan terarah dan konsisten, serta menghasilkan data

yang relevan dengan tujuan penelitian. Panduan ini bersifat fleksibel,
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terutama dalam penelitian kualitatif, untuk memungkinkan peneliti
mengeksplorasi jawaban lebih dalam sesuai konteks pembicaraan.
. Lembar Dokumentasi

Lembar dokumentasi dalam skripsi adalah alat atau format yang
digunakan oleh peneliti untuk mencatat, menginventarisasi, dan
mengorganisasi data atau informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dokumenter, seperti foto, video, arsip, catatan tertulis, atau
dokumen resmi lainnya. Lembar ini membantu peneliti dalam mencatat
rincian penting dari dokumentasi yang dikumpulkan, seperti waktu,
tempat, jenis dokumen, dan relevansinya terhadap fokus penelitian.
Dalam konteks skripsi, lembar dokumentasi berfungsi untuk
mendukung validitas data dengan menyediakan bukti fisik atau visual
yang dapat memperkuat temuan dan analisis penelitian.
. Alat Perekam

Penelitian menggunakan voice recorder dari handphone untuk
merekam saat berlangsungnya wawancara dengan subjek dan
menggunakan kamera digital untuk mengambil dokumentasi. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan peneliti mengulang kembali hasil
wawancara.
. Alat Tulis

Alat tulis yang digunakan seperti pulpen dan buku kecil untuk
mencatat sesuatu yang berkaitan dengan jalannya penelitian, panduan

wawancara, lembar observasi, lembar dokmentasi.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah versi

Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi menjelaskan bahwa

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif melalui beberapa tahap,

yakni sebagai berikut :

1.

Reduksi data yaitu proses penyeleksian, pemfokusan , penyederhanaan
dan pengelompokkan data yang telah diperoleh Ketika melakukan
penelitian.

Penyajian data yaitu menyajikan data dari hasil reduksi data dalam
laporan secara sistematis agar mudah dibaca atau dipahami baik secara
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai suatu
kesatuan.

Penarikan kesimpulan yaitu paparan atau penjelasan yang dilakukan
dengan melihat Kembali pada data reduksi maupun pada data penyajian
data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data

yang dianalisis.

Keabsahan Data

Keabsahan Data Uji Keabsahan data kualitatif meliputi:

1.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
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(member check) dengan beberapa sumber data tersebut (Sugiyono,
2011).
. Triangulasi Teknik

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang
berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Bila dengan Teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
. Triangulasi Waktu

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau Teknik lain
dengan dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2011).

Pengujian kredibilitas dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
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mengahasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
(member check) dengan tiga sumber data.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi
sumber atau teknik yang menggukankan pengumpulan data guna
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

sama untuk menguji kredibilitas data melalui pengecekkan data.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian
1. Temuan Umum
a. Sejarah Singkat SMA Negeri 5 Kerinci

SMA Negeri 5 Kerinci adalah salah satu dari tiga belas
SMA yang ada di Kabupaten Kerinci. SMA ini dibangun pada
sekitaran tahun 1987 dan di resmikan oleh Prof. Dr. Fuad Hasan
pada tanggal 08 Februari 1988. SMA Negeri 5 Kerinci ini terletak
di Desa Baru Lempur, kecamatan Gunung Raya, Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi, dengan Kode-Pos 37174.

SMAN 5 Kerinci merupakan sekolah menengah atas negeri
yang berlokasi di Jl. Hamparan Besar Lempur, Dusun Baru
Lempur, Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten Kerinci, Provinsi
Jambi. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1987 dengan Nomor SK
Pendirian  2535/1110.5/id-1987  dan memiliki Nomor SK
Operasional 1292/110.7.4/1lb 1987. SMAN 5 Kerinci tercatat
sebagai sekolah dengan akreditasi A berdasarkan SK Akreditasi
268/BAPSM/I1X/Jbi/2016, yang diterbitkan pada tanggal 06
September 2016. Sumber Data: Dokumentasi di SMA Negeri 5

Kerinci
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b. Letak Geografis SMA Negeri 5 Kerinci
Lokasi SMA Negeri 5 Kerinci JI. Hamparan Besar Lempur,
Dusun Baru Lempur, Kec. Gunung Raya, Kab. Kerinci, Jambi.
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci
c. Visi Misi SMA Negeri 5 Kerinci
VISI :
Logo Visi Sekolah: SEJAT I
S = Solidaritas
E = Efektif dan efisien
J = Jujur
A = Amanah
T = Terampil
| = Iman dan Taqwa
Berdasarkan Logo Visi diatas SMA Negeri 5 Kerinci, memiliki
Visi kedepan “Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan
Taqgwa, Berbudi Pekerti Luhur, Serta Berdaya Guna, Dan Memiliki
Wawasan Global”. Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 5
Kerinci
d. Keadaan Guru dan Siswa
1) Keadaan Guru
Guru merupakan faktor utama dalam Pendidikan. Guru
yang berkualitas dan profesional serta memiliki mayoritas dan

dedikasi yang tinggi terhadap tugasnya akan membuat
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Pendidikan  menjadi  maju  dan  berhasil.  Dengan
profesionalisme yang tinggi guru akan dapat melaksanakan
pekerjaan yang sangat mulia, yaitu mencurahkan ilmu yang
bermanfaat kepada peserta didiknya. Selanjutnya, disamping
ini merupakan tugas, juga merupakan amal ibadah yang
pahalanya tetap mengalir dari sisi allah SWT.

Guru sebagai pendidik dan pengajar merupakan komponen
utama dalam melaksanakan proses belajar mengajar disekolah.
Oleh karena itu pengadaan guru adalah mutlak. Adapun tenaga
guru yang tersedia di SMA Negeri 5 Kerinci adalah Sebagai
Berikut:

Tabel 4.1 Tenaga guru yang ada di SMA Negeri 5 Kerinci

No Nama Jabatan

1 Hendra Mawardi, S.Pd Ka. Sekolah
2 Eka, S.Pd Wa. Kurikulum
3 Meri Bustami, SE Wa. Kesiswaan
4 Ismayuarti Guru Mapel
5 Trisna Widada, S.Pd Guru Fisika
6 Parmaneta, S.Pd Guru Mapel
7 Ali Murtopo, S.Ag Guru PAI

8 Zuryanti, S.Pd Guru B.Indo
9 Misriani Azujir, S.Pd Guru IPS
10 Afrizal, S.Pd Guru Olahraga

54




11 Puspami Sartika, SP Guru Mapel
12 Rike Kurnia Sari, S.Pd Guru BK
13 Santi Mareta, M.Pd Guru Mapel
14 Devi Astuti, S.Pd Guru Mapel
15 Rolando Hanglopo, S.Pd Guru B.Ingg
16 Maya Leta, S.Pd Guru MTK
17 Delvia B, S.Pd M.Pd Guru Biologi
18 Sari Mustika, M.Pd Guru Mapel
19 Pitriasari, S.Pd Guru Mapel
20 Ayuke Putri, S.Pd Guru Mapel
21 Rechi Nazomi, S.Pd Guru Mapel
22 Venia Oksupiza,S.Pd Guru Mapel
23 Laura Puspitasari, S.Pd Guru Mapel
24 Eygu Priatama, S.Pd Guru Mapel
25 Pratiwi Nugrahati, S.Pd Guru Mapel
26 Taufik Walhidayat, S.Pd Guru Olahraga
27 Riska Melati, S.Pd Guru B.Indo
28 Doli Desri Anggraini, S.Pd Guru Mapel
29 Ovi Octaniati, S.Pd Guru Mapel
30 Wela Lausia Sari Guru Mapel

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci, 2024/2025

2) Keadaan Siswa
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Siswa merupakan salah satu dari faktor Pendidikan, mereka
tidak dapat diabaikan,tanpa siswa mustahil  proses
pembelajaran akan terlaksanakan. Berikut akan dipaparkan
keadaan siswa di SMA Negeri 5 Kerinci: Siswa yang terdapat
di SMA Negeri 5 Kerinci tahun ajaran 2024/2025 sebanyak
149 orang siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel
berikut ini. Tabel Daftar Jumlah Siswa di SMA Negeri 5
Kerinci.

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Siswa di SMA Negeri 5 Kerinci

No Kelas L P Jumlah

1. XA 12 13 25

2. XB 13 12 25

3. XI SAINS 17 7 24

4, Xl 1 15 16
KESEHATAN

S. Xl 3 4 7
MANAJEMEN

6. XIIIPS 9 - 9

7. XITIPA1 9 13 22

8. XIT'IPA 2 7 14 21

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci, 2024/2025
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e. Struktur organisasi SMA Negeri 5 Kerinci

Setiap suatu organisasi atau suatu kelompok selalu

memiliki struktur organisasi, begitupun yang ada pada sekolah.

Pada Tabel 4.3 dibawah ini merupakan bentuk dari struktur

organisasi di SMA Negeri 5 Kerinci.

Tabel 4.3 Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Kerinci

KETUA KOMITE

Struktur Organisasi SMA Negeri 5 Kerinci

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAMBI

KEPALA SEKOLAH

HENDRA MAWARDI, S.Pd

NAPOLIUS

NIP. 197006211994121003

KASUBAG TU

HILMI, SE
NIP.196609151986011001

WAKA KURIKULUM

EKA, S.Pd
NIP. 19703202007012001

WAKA KESISWAAN

MERI BUSTAMI, SE
NIP.197510102007012010

WAKA SARANA &

MASKUT PAKPAHAN,
S.Pd
NIP 196211221988121002

KEPALA

PERMANETA, S.Pd
NIP.

PENGELOLA LABOR IPA

ZURYANTI, S.Pd
NIP. 19680219007012006

PENGELOLA LABOR

HERZON, S.Pd
NIP.

| PEMBINA OSIS I

MAYA LETA, S.Pd
NIP.

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI JAMBI

PEMBINA PRAMUKA

M.KASIH
NIP. 197004152014081001

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci, 2024/2025

57




1) Penjelasan Mengenai Struktur Organisasi
a) Defenisi Struktur Organisasi

Sedangkan menurut Abdulsyah (dalam Asep Muljawan,
2019:69) struktur organisasi dapat didefenisikan sebagai
mekanisme-mekanisme formal dalam pengelolaan suatu
organisasi. Struktur organisasi menunjukkan suatu susunan
yang berupa bagan, dimana terdapat hubungan hubungan
diantara berbagai fungsi, bagian, status ataupun orang-orang
yang menunjukkan tanggung jawab dan wewenang yang
berbedabeda dalam organisasi tersebut. Stuktur organisasi
yang akan dibentuk tentunya organisasi yang baik yaitu harus
memenuhi syarat sehat dan efisien. Struktur organisasi yang
sehat berarti tiap-tiap satuan organisasi yang ada dapat
menjalankan peranannya dengan tertib, struktur organisasi
efisien berarti dalam menjalankan peranannnya tersebut
masing-masing  satuan  organsiasi  dapat  mencapai
perbandingan terbaik antara usaha dan hasil kerja. Untuk
struktur organisasi SMA Negeri 5 Kerinci menggunakan tipe
yang Struktur Organisasi Lini dan Staff.

Struktur organisasi ini masing-masing anggota mempunyai
wewenang yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi
komite lebih mengutamakan pimpinan, artinya dalam

organisasi ini terdapat pimpinan “kolektif/ presidium/plural
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b)

executive” dan komite ini bersifat managerial. Struktur
organisasi ini tidak permanen, artinya dipakai sesuali
kebutuhan atau kegiatan. Spesialisasi dalam organisasi ini
praktis pada pejabat fungsional. (Hasri & Farida, 2019:3).
Penjelasan Bagian Struktur Organisasi
Setiap struktur mempunyai bagian, selain itu pada SMA
Negeri 5 Kerinci menggunakan struktur organisasi lini dan
staff. Dengan penjelasan bagian-bagiannya sebagai berikut:
(1) Pimpinan
Pada bagian = pimpinan  Dbiasanya bertugas
memimpin, mengontrol dan mengawasi Kinerja semua
bawahan yang ada di dalam suatu organisasi, dan ini
biasanya di isi oleh, direktur, ketua umum, ataupun
kepala. Karena struktur organisasi ini menampilkan
struktur organisasi sekolah, maka pimipinannya adalah
kepala sekolah. Pimpinan ini biasanya pula didampingi
oleh satuan lain, dan pada Sekolah satuan itu disebut
komite sekolah yang bertugas sebagai pembantu dalam
menyediakan dana jika terjadi sesuatu hal dilingkungan
sekolah.
(2) Kepala
Bagian Kepala bagian berada satu tingkatan

dibawah pimpinan, mereka biasanya bertugas membantu
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©)

kinerja pimpinan terhadap para anggota, terkadang
kepala bagian terlibat lansung dengan pekerjaan anggota,
pada sekolah biasanya kepala bagian merupakan jajaran
yang di isi oleh guru dengan jabatan wakil kepala
sekolah, baik itu wakil kepala sekolah bagian kurikulum,
wakil kepala bagian kesiswaan, wakil bagian sarana dan
prasarana, dan wakil bagian lain. Wakil kepala sekolah
ini juga berhak dalam melakukan proses mengajar
terhadap siswa seperti guru pada umumnya.
Pelaksana

Bagian pelaksana merupakan bagian didalam suatu
organisasi dimana pada bagian ini bertugas lansung
dibawah kepala bagian, sama halnya dalam sekolah,
maka seorang kepala Laboratorium, kepala bidang
Olahraga dan Bidang Seni, bidang-bidang ini menerima
arahan lansung dari wakil sarana dan prasarana. Selain
itu wali setiap kelas merupakan bagian dari pelaksana
dimana mereka berada dibawah wakil kesiswaan. Sama
halnya dengan wakil kepala sekolah, para pelaksana ini
juga mendapatkan hak dalam melakukan mengajar

kepada siswa sama seperti guru lainnya.
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(4) Anggota
Anggota dalam suatu organisasi merupakan
tingkatan paling rendah dimana anggota hanya menerima
arahan dari atasan dalam suatu organisasi. Sama hanlnya
dalam suatu organisasi di suatu sekolah, maka guru-guru
dan pekerja di bagian tata usaha dan lain-lain akan
menjadi anggota dalam organisasi suatu sekola. Guru,
tata usaha dan pekerja lain tersebut menerima arahan dari
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dalam
menjalankan tugas mereka.
f. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 Kerinci
Sarana dan prasarana memainkan peran penting dalam
menentukan kesuksesan proses pendidikan dan pengajaran.
Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai akan
meningkatkan mutu Pendidikan. Misalnya, Gedung sekolah yang
baik akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Demikian pula dengan peralatan sekolah yang lengkap guru dapat
dengan mudah  bervariasi dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa.
1) Luas Tanah dan Bangunan

Tabel 4.4 Luas Tanah dan Bangunan di SMA Negeri 5 Kerinci

No Ruang Luas

1 | Luas Tanah 11.037
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2 | Luas Bangunan 1.344
3 | Luas Halaman/Taman 198
4 | Luas Kebun Sekolah 295
5 | Lapangan Upacara 8844
6 | Luas Lapangan Olahraga 300
7 | Luas Kantin 33
8 | Tempat Parkir 24

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci, 2024/2025

2) Keadaan Gedung

Tabel 4.5 Keadaan Gedung di SMA Negeri 5 Kerinci

No Ruang Jumlah Keterangan
1 | Ruang Teori/Kelas 14 Baik
2 | Ruang Perputakaan 1 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 | Ruang Majelis 1 Baik

Guru/Wakasek
5 | Laboratorium IPA/Bahasa 2 Baik
6 | Ruang Keterampilan 1 Baik
8 | Ruang Ibadah 1 Baik
9 | Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik
10 | Kamar Kecil 5 Baik

Sumber Data : Dokumentasi SMA Negeri 5 Kerinci, 2024/2025
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2. Temuan Khusus
a. Karakter disiplin siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri
5 Kerinci

Data hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi di SMA Negeri 5 Kerinci. Peneliti melakukan penelitian
ini berpedoman pada beberapa indikator peran guru dalam
meningkatkan karakter disiplin siswa yang telah peneliti jabarkan
menjadi beberapa pernyataan.

Disiplin dalam belajar merupakan salah satu bentuk
karakter penting yang harus dimiliki siswa, terutama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Disiplin mencakup
ketepatan waktu, ketaatan terhadap aturan, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta kesungguhan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Dalam konteks PAI, disiplin tidak hanya berkaitan
dengan aspek akademik, tetapi juga merupakan bagian dari
penerapan nilai-nilai ajaran Islam, seperti konsistensi dalam
ibadah, menjaga waktu, dan berperilaku tertib. Dengan memiliki
karakter disiplin, siswa akan lebih mudah memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari secara
teratur dan bertanggung jawab.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag Selaku Guru PAI di SMA Negeri 5

menyatakan:
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“Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran PAI. Beberapa siswa
menganggap pelajaran agama kurang penting, sehingga mereka
cenderung pasif, tidak fokus, bahkan lalai dalam mengerjakan
tugas. Padahal, PAI mengajarkan nilai-nilai hidup yang sangat
penting bagi pembentukan akhlak mereka. Kami terus berupaya
memberikan pendekatan yang lebih menyentuh hati siswa, agar
mereka memahami pentingnya belajar agama dengan sungguh-
sungguh”(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Ali
Murtopo,S.Ag di atas hal itu juga di perkuat oleh Kepala Sekolah
yaitu Bapak Hendra Mawardi, S.Pd Menyatakan bahwabh:

“Kami melihat masih banyak siswa yang kurang disiplin
dalam mengikuti pelajaran PAI, seperti datang terlambat ke
kelas, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, dan kurang
memperhatikan saat guru menjelaskan. Hal ini tentu menjadi
perhatian serius karena PAI bukan hanya menyampaikan ilmu,
tetapi juga membentuk karakter. Maka perlu adanya kerja sama
antara guru, wali kelas, dan orang tua dalam membina
kedisiplinan siswa secara menyeluruh”(Mawardi,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Hendra
Mawardi, S.Pd di atas hal itu juga di perkuat oleh Waka Kurikulum
yaitu Ibu Eka, S.Pd Menyatakan bahwabh:

“Dari sisi kurikulum, kami menyadari perlu ada
penguatan pendidikan karakter, terutama dalam pelajaran PAI.
Rendahnya disiplin siswa bisa jadi disebabkan oleh kurangnya
integrasi  nilai-nilai  karakter dalam seluruh  proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kami mendorong guru-guru
untuk lebih menekankan penerapan nilai kedisiplinan secara
praktis, bukan hanya teoritis, serta membuat strategi
pembelajaran yang lebih menarik agar siswa lebih terlibat
aktif” (Eka,2024)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin dalam belajar merupakan bagian
penting dari pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Melalui kedisiplinan, siswa belajar
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untuk bertanggung jawab, menghargai waktu, menaati aturan, dan
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. Nilai-nilai ini sejalan
dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya ketertiban dan
kesungguhan dalam menjalankan kewajiban. Oleh karena itu,
membentuk karakter disiplin dalam pembelajaran PAI tidak hanya
mendukung prestasi akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
akhlak yang mulia dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Disiplin dalam menjaga tata tertib merupakan cerminan
karakter siswa yang patuh terhadap aturan dan memiliki kesadaran
moral dalam bersikap, terutama dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Tata tertib sekolah dan kelas menjadi bagian
dari latihan kedisiplinan yang selaras dengan nilai-nilai Islam,
seperti taat kepada pemimpin, menghormati guru, serta menjaga
adab dan etika dalam belajar. Dengan membiasakan diri menaati
tata tertib, siswa tidak hanya belajar hidup teratur, tetapi juga
menanamkan akhlak terpuji yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Disiplin ini membantu menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan membentuk pribadi siswa yang
bertanggung jawab dan berkarakter baik.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag Selaku Guru PAI di SMA Negeri 5
menyatakan:

“Jika saya mendapati siswa tidak disiplin dalam
menjaga tata tertib, saya akan mengingatkan mereka dengan
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cara yang baik dan penuh pengertian. Saya selalu berusaha
menjelaskan pentingnya disiplin dalam belajar, mengingat
bahwa dalam Islam, tata tertib adalah bagian dari akhlak yang
baik. Kadang, saya juga mengadakan percakapan pribadi untuk
memahami alasan mereka dan memberi motivasi agar mereka
lebih tertib ke depannya.” (Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Nayang

disana yang menyatakan bahwa:

“Beberapa teman saya sering mengobrol sendiri saat
guru menerangkan, jadi suasana kelas kadang jadi kurang
kondusif. =~ Menunjukkan  bahwa  ketidaktertiban  teman
memengaruhi proses belajar” (an. Nayang)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin dalam menjaga tata tertib merupakan
bagian penting dari pembentukan karakter siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan menaati aturan
yang berlaku, siswa belajar untuk bersikap tertib, menghormati
guru, serta menjaga adab dan etika selama proses belajar mengajar.
Kedisiplinan ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang
diajarkan dalam Islam. Oleh karena itu, menjaga tata tertib menjadi
sarana efektif dalam menanamkan karakter disiplin yang akan
membentuk pribadi siswa yang bertanggung jawab dan berakhlak
baik.

Disiplin  dalam  berkomunikasi merupakan bagian dari

pembentukan karakter siswa yang mencerminkan sikap santun, jujur, dan
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bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat maupun menerima
informasi, terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk berbicara dengan sopan kepada
guru dan teman, mendengarkan dengan hormat, serta menghindari
ucapan yang kasar atau tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Komunikasi
yang disiplin juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan
pertanyaan atau pendapat pada waktu dan cara yang tepat. Dengan
membiasakan komunikasi yang baik dan tertib, siswa tidak hanya belajar
adab berinteraksi, tetapi juga mengembangkan karakter yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag Selaku Guru PAI di SMA Negeri 5
menyatakan:

"Masih banyak siswa yang belum bisa membedakan cara

berbicara dengan teman dan guru, mereka sering kurang sopan
dalam berbicara."(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas, hal itu juga diperkuat oleh Waka Kurikulum yaitu lbu
Eka,S.Pd yang menyatakan bahwa:

"Kami masih sering mendapati siswa berbicara tanpa
sopan santun, terutama saat berinteraksi dengan guru maupun
staf sekolah."(Eka,2024)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin dalam berkomunikasi merupakan
aspek penting dalam pembentukan karakter siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui komunikasi yang
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tertib, santun, dan sesuai adab Islam, siswa belajar menghargai
orang lain, menyampaikan pendapat dengan bijak, serta
mendengarkan dengan penuh perhatian. Sikap ini mencerminkan
kedisiplinan yang tidak hanya membangun suasana belajar yang
positif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, disiplin dalam
berkomunikasi menjadi bagian penting dalam membentuk pribadi
siswa yang beretika dan berkarakter islami.

Disiplin dalam berperilaku merupakan bagian penting dari
karakter siswa yang mencerminkan kepatuhan terhadap norma,
adab, dan nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam konteks ini, siswa
diharapkan menunjukkan sikap yang tertib, sopan, jujur, dan
bertanggung jawab, baik di dalam maupun di luar kelas.
Pembelajaran PAI tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga
menanamkan akhlak mulia melalui pembiasaan perilaku yang baik,
seperti menghormati guru, menjaga kebersihan, tidak menyontek,
dan menjauhi perilaku negatif. Dengan membiasakan disiplin
dalam berperilaku, siswa akan terbentuk menjadi pribadi yang
bermoral, taat aturan, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam

dalam kehidupan sehari-hari.
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag Selaku Guru PAI di SMA Negeri 5

menyatakan:

"Beberapa siswa sering terlambat masuk kelas, tidak
mengerjakan  tugas, dan melanggar tata tertib
sekolah."(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Mekar

disana yang menyatakan bahwa:

“Kadang saya suka ngobrol saat guru menerangkan,
soalnya pelajarannya terasa membosankan."(An.Mekar)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin dalam berperilaku merupakan wujud
nyata dari penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa yang
ditanamkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dengan berperilaku tertib, sopan, jujur, dan bertanggung jawab,
siswa menunjukkan karakter disiplin yang mencerminkan akhlak
mulia. Disiplin ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif serta membentuk kepribadian yang sesuai dengan
tuntunan agama. Oleh karena itu, pembiasaan perilaku disiplin
dalam pembelajaran PAI sangat penting untuk membentuk siswa
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul

dalam moral dan spiritual.
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Disiplin waktu adalah kemampuan untuk memanfaatkan
dan mengatur waktu secara efektif dan bertanggung jawab, yang
merupakan bagian penting dari pembentukan karakter siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam Islam, waktu
memiliki kedudukan yang sangat mulia, sebagaimana tercermin
dalam kewajiban salat lima waktu yang mengajarkan keteraturan
dan ketepatan waktu. Dalam konteks pembelajaran PAI, siswa
diajarkan untuk datang tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai
jadwal, dan tidak menyia-nyiakan waktu selama proses belajar.
Dengan membiasakan disiplin waktu, siswa tidak hanya menjadi
lebih teratur dan produktif, tetapi juga meneladani nilai-nilai Islam
yang mendorong hidup yang terarah dan bertanggung jawab.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag Selaku Guru PAI di SMA Negeri 5
menyatakan:

"Saya sering menemukan siswa yang tidak segera
bersiap saat pergantian pelajaran, mereka masih santai di luar
kelas atau ke kamar mandi terlalu lama." (Murtopo,2024)
Selaras dengan hal yang di ungkapkan bapak Ali Murtopo,

S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Mekar

disana yang menyatakan bahwa:

"Kadang saya lupa jam pelajaran dan baru sadar
setelah teman-teman sudah masuk kelas duluan."(An.Mekar)
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin waktu merupakan bagian penting dari
karakter disiplin siswa yang dibentuk melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dengan membiasakan tepat waktu dalam
datang ke sekolah, mengikuti pelajaran, dan menyelesaikan tugas,
siswa belajar untuk menghargai waktu sebagai anugerah Allah
yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Nilai-nilai Islam yang
diajarkan dalam PAI, seperti keteraturan dalam salat, menjadi dasar
kuat untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya manajemen
waktu. Oleh karena itu, disiplin waktu tidak hanya mendukung
keberhasilan belajar, tetapi juga membentuk pribadi yang
bertanggung jawab, tertib, dan berakhlak islami.

. Peran guru dalam meningkatkan karakter disiplin siswa pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci

Data hasil penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan pada tanggal 25 November 2024 sampai
dengan 25 januari di SMA Negeri 5 Kerinci. Peneliti melakukan
penelitian ini berpedoman pada beberapa indikator peran guru
dalam meningkatkan karakter disiplin siswa yang telah peneliti
jabarkan menjadi beberapa pernyataan.

Guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab utama
dalam membimbing, mengarahkan, dan membentuk kepribadian

peserta didik agar berkembang secara optimal, baik dari segi
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intelektual, emosional, maupun moral. Sebagai pendidik, guru
tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kehidupan, seperti kejujuran, peran ini
menuntut guru untuk menjadi teladan dalam sikap dan perilaku,
sehingga mampu memberikan pengaruh positif bagi perkembangan
karakter siswa.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Hendra Mawardi, S.Pd selaku kepala sekolah SMA Negeri
5 menyatakan:

“Saya melihat bahwa guru PAI di SMA Negeri 5 Kerinci
telah menjalankan tugasnya sebagai pendidik dengan baik. Guru
PAl tidak hanya menyampaikan materi pelajaran sesuai
kurikulum, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk karakter
siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan. Melalui pendekatan
pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai keagamaan,
pemberian keteladanan, serta pembinaan yang konsisten,
komitmen dan kedisiplinan guru PAI juga menjadi contoh nyata
bagi siswa dalam membentuk sikap yang bertanggung jawab dan
tertib” (Mawardi,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Hendra
Mawardi, S.Pd di atas hal itu juga diperkuat oleh Waka Kurikulum
yaitu Ibu Eka, S.Pd yang menyatakan bahwa:

"Ya, guru PAIl sudah menjalankan perannya sebagai
pendidik dengan cukup baik. Mereka tidak hanya fokus pada
penyampaian materi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
keagamaan dan moral kepada siswa melalui keteladanan dan
pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah."

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat

disimpulkan bahwasanya guru sebagai pendidik memiliki peran

yang sangat penting dalam meningkatkan karakter disiplin siswa.
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Dengan menjadi contoh dalam bersikap disiplin serta menerapkan
aturan yang jelas dan adil, guru membantu siswa memahami
pentingnya tanggung jawab, keteraturan, dan komitmen. Proses ini
tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan
sekolah yang mendukung pembentukan karakter. Oleh karena itu,
keberhasilan pembentukan karakter disiplin siswa sangat
bergantung pada kesungguhan guru dalam menjalankan perannya
sebagai pendidik secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Guru sebagai pengajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran penting dalam meningkatkan karakter
disiplin siswa melalui penyampaian materi yang tidak hanya
bersifat kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku. Dalam
proses mengajar, guru PAI menyisipkan nilai-nilai kedisiplinan
yang bersumber dari ajaran Islam, seperti tepat waktu dalam salat,
tanggung jawab dalam menjalankan ibadah, dan konsistensi dalam
menjalankan aturan agama. Melalui metode pengajaran yang
interaktif dan kontekstual, guru mendorong siswa untuk
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Guru
juga memberi keteladanan dan konsistensi dalam pembelajaran,
sehingga siswa tidak hanya memahami konsep disiplin, tetapi juga
terbiasa mempraktikkannya. Dengan demikian, guru PAI sebagai
pengajar turut berkontribusi besar dalam membentuk karakter

disiplin siswa secara menyeluruh.
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
bapak Ali Murtopo, S.Ag selaku guru PAlI SMA Negeri 5
menyatakan:

“Sebagai pengajar, saya selalu menyisipkan nilai-nilai
kedisiplinan dalam setiap materi PAI, seperti pentingnya salat
tepat waktu dan tanggung jawab terhadap kewajiban. Saya juga
membiasakan siswa untuk datang tepat waktu dan
menyelesaikan tugas sesuai jadwal, agar mereka terbiasa hidup
disiplin.” (Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Nayang

disana yang menyatakan bahwa:

"Guru PAI saya selalu memberi contoh disiplin dalam
mengajar, seperti datang tepat waktu dan menyampaikan materi
dengan teratur. Hal itu membuat saya termotivasi untuk juga
bersikap disiplin, baik dalam belajar maupun menjalankan
ibadah."An. Nayang)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat
disimpilkan bahwa peran guru sangat penting dalam membentuk
dan meningkatkan karakter disiplin siswa. Guru bukan hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dalam sikap
dan perilaku. Melalui pembiasaan, pemberian contoh nyata, guru
mampu menanamkan nilai-nilai  kedisiplinan dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, komunikasi yang baik antara guru dan
siswa juga membantu menciptakan suasana belajar yang tertib dan
kondusif.

Guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) berperan aktif dalam mengarahkan dan
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membina siswa agar memiliki karakter disiplin yang kuat sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Dalam peran ini, guru tidak hanya
memberikan materi, tetapi juga mendampingi siswa secara
emosional dan spiritual, membimbing mereka untuk mematuhi
aturan, menghargai waktu, dan menjalankan kewajiban agama
secara konsisten. Guru membantu siswa memahami pentingnya
disiplin sebagai bagian dari akhlak mulia, serta memberikan
nasihat dan solusi ketika siswa menghadapi kesulitan dalam
menerapkannya. Melalui pendekatan yang personal dan penuh
empati, guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung pembentukan sikap disiplin secara bertahap dan
berkelanjutan. Dengan demikian, guru PAI sebagai pembimbing
memiliki kontribusi nyata dalam menanamkan nilai kedisiplinan
dalam kehidupan siswa.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
bapak Ali Murtopo, S.Ag selaku guru PAlI SMA Negeri 5
menyatakan:

“Sebagai guru PAIl, saya selalu menanamkan
pentingnya disiplin melalui keteladanan. Saya datang tepat
waktu, menyiapkan materi dengan aik, dan konsisten dalam
peraturan kelas. Saya juga menyisipkan nilai-nilai kedisiplinan
dalam pembelajaran agama, seperti kewajiban sholat tepat
waktu sebagai contoh nyata dari kedisiplinan islam”
(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Nayang
disana yang menyatakan bahwa:

75



“Saya merasa terbantu, karena guru PAI saya tidak hanya
menyuruh, tapi juga memberikan contoh nyata. Beliau selalu
tepat waktu dan mengingatkan kami dengan cara yang baik,
sehingga saya termotivasi untuk lebih tertib dalam belajar dan
beribadah ’(4n. Nayang)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas
dijelskan bahwa peran guru, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), sangat penting sebagai pembimbing dalam
meningkatkan karakter disiplin siswa. Guru pai tidak hanya
menyampaikan materi ajar, tetapi juga menjadi teladan dalam sikap
dan perilaku sehari-hari. Melalui pendekatan spiritual, pembinaan
moral, serta keteladanan, guru mampu menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan yang berdampak posistif pada kebiasaan siswa, baik
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

Guru sebagai penasehat dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) berperan memberikan arahan, nasihat, dan
dorongan moral kepada siswa agar mampu membentuk karakter
disiplin yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam peran ini, guru
membantu siswa memahami pentingnya sikap disiplin dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menjaga waktu salat, menaati aturan
sekolah, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Nasihat yang diberikan guru tidak hanya bersifat akademis, tetapi
juga menyentuh aspek spiritual dan emosional siswa, sehingga
mampu membentuk kesadaran internal untuk bersikap disiplin.

Dengan pendekatan yang bijaksana dan penuh keteladanan, guru
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menciptakan hubungan yang hangat dan terbuka dengan siswa,
sehingga nasihat yang diberikan lebih mudah diterima dan
dihayati. Oleh karena itu, guru PAI sebagai penasehat memainkan
peran penting dalam membimbing siswa menuju perilaku disiplin
yang berakar pada nilai-nilai keagamaan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan
Bapak Ali Murtopo, S.Ag selaku guru PAI SMA Negeri 5
menyatakan:

“Saya selalu berusaha menjadi penasehat yang
dekat dengan siswa. Ketika ada siswa yang mulai kurang
disiplin, saya lebih memilih memberikan pendekatan
nasihat daripada hukuman, karena saya percaya
perubahan karakter butuh kesadaran, bukan paksaan ”
(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan Bapak Ali Murtopo,
S/Ag di atas, hal itu juga diperkuat oleh Waka Kurikulum yaitu Ibu
Eka,S.Pd yang menyatakan bahwa:

“Guru PAI memiliki peran strategis sebagai penasehat
yang membimbing siswa tidak hanya dalam aspek akademik, tapi
juga dalam pembentukan karakter. Nasihat yang disampaikan
guru PAI tentang pentingnya disiplin, tanggung jawab, dan
akhlak sangat membentu siswa dalam membentuk kebiasaan
positif”

Selaras dengan hal yang di ungkapkan oleh Waka
Kurikulum yaitu Ibu Eka, S.Pd di atas hal itu juga sejalan dengan
wawancara yang diungkapkan siswa teladan An. Nayang disana

yang menyatakan bahwa:

“Menurut saya guru sangat berperan sebagai penasehat
yang membimbing kami untuk menjadi lebih disiplin. Beliau
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sering memberikan nasihat yang berkaitan dengan agama dan
kehidupan sehari-hari, terutama tentang pentingnya tepat waktu,
bertanggung jawab, dan menghargai aturan ”(4n. Nayang)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
dijelaskan bahwa guru PAI memiliki peran yang penting sebagai
penasehat dalam membentuk dan meingkatkan karakter displin
siswa. Melalui nasihat yang disampaikan secara rutin dan relevan
dengan nilai-nilai keagamaan, guru PAI mampu membimbing
siswa untuk memahami pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam proses pembelajaran.

Guru sebagai model dan teladan memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan karakter disiplin siswa,
terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Sebagai sosok yang dihormati dan diikuti, guru harus menunjukkan
sikap disiplin yang konsisten dalam setiap aspek kehidupannya,
baik dalam waktu, perilaku, maupun pelaksanaan kewajiban
agama. Misalnya, dengan datang tepat waktu, menjaga kebersihan,
melaksanakan ibadah dengan tekun, dan menunjukkan tanggung
jawab dalam setiap tugas yang diberikan. Ketika siswa melihat
langsung keteladanan ini, mereka cenderung akan meniru dan
menerapkan perilaku disiplin dalam kehidupan mereka. Dengan
cara ini, guru tidak hanya mengajarkan teori tentang disiplin, tetapi

juga memberi contoh konkret yang dapat diikuti oleh siswa, yang
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pada gilirannya membentuk karakter disiplin mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak
Ali Murtopo, S.Ag selaku guru PAI SMA Negeri 5 menyatakan:

“Saya selalu berusaha menumjukkan sikap sisiplin
dalam setiap aspek, seperti hadir tepat waktu, menepati janji,
dan konsisten dalam aturan. Dengan menjadi contoh, saya
berharap siswa tidak hanya mendengar teori, tapi juga melihat
langsung praktik kedisiplinan dalam kehidupan nyata
(Murtopo,2024)

Selaras dengan hal yang di ungkapkan bapak Ali Murtopo,
S.Ag di atas hal itu juga diperkuat oleh siswa teladan An. Nayang
disana yang menyatakan bahwa:

“lya, sangat berpengaruh. Ketika melihat guru saya
disiplin, saya merasa malu kalau datang terlambat atau tidak
menyelesaikan tugas. Saya jadi lebih sadar bahwa
kedisiplinanitu penting, bukan hanya untuk sekolah tapi juga
untuk kehidupan sehari-hari ’(An. Nayang)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa guru PAI memiliki peran yang sangat penting
sebagai model dan teladan dalam membentuk karakter disiplin
siswa. Keteladanan guru dalam hal tepat waktu, konsisten,
tanggung jawab dan kepatuhan terhadap aturan menjadi contoh
nyata yang secara langsung memengaruhi sikap dan perilaku siswa.
Melalui sikap dan perilaku guru yang disiplin, siswa terdrong
untuk meniru dan menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dalam proses

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.
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c. Faktor penghambat dan solusi dalam menigkatkan karakter
disiplin siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa adanya
faktor penghambat dan solusi guru dalam menigkatkan karakter
disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci. Adapun data
hasil wawancara tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor Penghambat yang dihadapi guru dalam menigkatkan
karakter disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci.
a) Faktor Internal
Faktor internal merupakan salah satu faktor penghambat
yang dihadapi guru PAI dalam menigkatkan karakter
disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci.
adapun pada faktor internal yang menjadi penghambat
dalam  meningkatkan  kedisiplinan  siswa  dalam
pembelajaran PAI meliputi kurangnya kesadaran diri,
minat, motivasi, dan antusiasme siswa. Selain itu, pola pikir
siswa juga dapat mempengaruhi kedisiplinan. Sebagaimana
hasil wawancara dengan guru PAI vyaitu bapak Ali
Murtopo, S.Ag., menyatakan:
“faktor terhambatnya dalam menigkatkan karakter
disiplin siswa itu disebabkan karena siswa-siswa
sendiri yang malas melakukan aturan yang telah
dibuat dan mereka lalai dalam belajar. Sehingga

tidak memperhatikan lagi aturan yang telah
dibuat”.( murtopo,2024)
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b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor penghambat kedua yang
dihadapi guru dalam menigkatkan karakter disiplin pada
pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci. faktor ini
berdasarkan keadaan keluarga seperti orang tua yang terlalu
memanjakan anak, membiarkan tanpa aturan, dan
kurangnya pengawasan dan perhatian dari orang tua karena
sibuk bekerja atau alasan lain. lalu pengaruh lingkungan
sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dari Kepala sekolah
yaitu Hendra Mawardi, S.Pd menyatakan:
“faktor terhambatnya menigkatkan karakter disiplin
pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci dari
segi eksternal yang dihadapi guru yaitu berupa
kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya
sehingga anaknya kurang disiplin baik datang tepat
waktu ke  sekolah  maupun  hadir i
kelas”.(Mawardi,2024)
Dan juga diketahui dari wawancara dengan Waka
Kurikulum yaitu Eka,S.Pd., menyatakan:
“sekolah ini sudah menerapkan disiplin secara
tegas, hanya saja masih banyak siswa yang
terlambat datang ke sekolah dikarenakan jarak
sekolah dengan rumah siswa jauh”.(Eka,2024)
2) Solusi dalam menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran
PAI di SMAN 5 Kerinci.
Solusi guru dalam membentuk karakter disiplin siswa yaitu

dengan menerapkan berupa program-program pembinaan

disiplin diantaranya:
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a)

b)

Pembinaan dengan Keteladanan
Pembinaan keteladanan merupakan salah satu solusi
yang digunakan guru untuk menigkatkan karakter disiplin
pada pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru PAI vyaitu bapak Ali
Murtopo, S.Ag. menyatakan:
“Saya  memberikan teladan  disiplin  dalam
menjalankan tugas, datang ke sekolah lebih awal,
melaksanakan  pembelajaran  sesuai  alokasi
waktu, menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, mengedepankan sopan santun,
lemah lembut dalam berkata, rendah hati, dan
menguasai materi yang diajarkan” (Murtopo,2024)
Pembinaan dengan Pembiasaan
Pembinaan pembiasaan merupakan solusi guru
untuk menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran
PAI di SMAN 5 Kerinci. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Waka Kurikulum yaitu Eka,S.Pd, menyatakan:
“Saya selalu menyuruh siswa mengucapkan salam
ketika bertemu guru, membiasakan berdoa sebelum
dan sesudah melakukan proses pembelajaran
selurun siswa berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran dengan dipimpin salah satu dari siswa
secara bergantian " (Eka,2024)
Pembinaan dengan Hukuman
Pembinaan dengan hukuman merupakan salah satu

solusi guru untuk menigkatkan karakter disiplin pada

pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci. berdasarkan hasil
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wawancara dengan guru PAI vyaitu bapak Ali Murtopo,

S.Ag, menyatakan:

“mengerjakan soal di papan tulis hukuman ini
diberikan kepada siswa yang tidak memperhatikan
pelajaran di kelas. Siswa akan merasa malu jika
tidak bisa menjawab pertanyaan dan menyadari
pentingnya memperhatikan
pelajaran” (Murtopo,2024)

Adapun hasil wawancara dengan Kepala sekolah yaitu

Hendra Mawardi,S.Pd, menyatakan:

B. PEMBAHASAN

“jikarsaya melihat ada siswa yang keluar saat pada
jam pelajaran sedang berlangsung, pertama saya
akan memberikan teguran terlebih dahulu. Jika
masih kelihatan keluar di saat jam pelajaran saya
akan memberi hukuman seperti membersihkan
lingkungan sekolah atau kelasnya” (Mawardi,2024)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 5 Kerinci, dari data yang didapatkan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka hasil data yang didapatkan

dilapangan memerlukan pembahasan terhadap hasil temuan mengenai

keterkaitan data dengan teori yang relevan. Pembahasan yang dirinci

berdasarkan fokus penelitian ini terdapat beberapa hasil temuan yang telah

dirangkum vyaitu sebagai berikut:

1. Karakter disiplin siswa pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 5

Kerinci

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan

meningkatkan karakter disiplin siswa di SMA Negeri 5 Kerinci,
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khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
Disiplin merupakan karakter fundamental yang perlu ditanamkan
untuk menciptakan generasi yang bertanggung jawab dan
berintegritas. Dalam konteks pembelajaran PAI, guru tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan
teladan yang menunjukkan bagaimana disiplin dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan  teori  disiplin - menurut Kemdiknas (2010)
mendefinisikan bahwa, disiplin adalah suatu tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. . Sedangkan dalam penelitian ini, karakter disiplin yang
ditujukan kepada siswa hanya berdasarkan peraturan yang tidak
tertulis, akan tetapi harus dipatuhi oleh siswa tersebut secara langsung.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap tertib dan
patuh dengan suatu peraturan, tidak anya peraturan tertulis, melainkan
peraturan yang tidak tertulis juga.

Salah satu usaha yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 5
Kerinci adalah memberikan contoh kedisiplinan yang nyata. Guru
hadir tepat waktu, menyampaikan materi dengan terstruktur, dan
menegakkan aturan kelas dengan konsisten. Sikap ini memberikan
pesan positif kepada siswa bahwa disiplin adalah nilai yang harus
dijaga dan dihargai. Dengan menjadi role model, guru mampu

menanamkan kedisiplinan secara langsung kepada siswa.
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Selain menjadi teladan, guru juga menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk disiplin. Salah satu
contohnya adalah memberikan tugas dengan batas waktu yang jelas
dan melakukan evaluasi secara rutin. Guru juga membiasakan siswa
untuk memulai dan mengakhiri pelajaran dengan doa serta mematuhi
tata tertib yang telah disepakati. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kedisiplinan siswa, tetapi juga membantu mereka
memahami pentingnya menghargai waktu dalam setiap aktivitas.

Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di sekolah juga menjadi
sarana pembentukan karakter disiplin siswa. Guru PAI di SMA Negeri
5 Kerinci aktif mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan seperti
shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan kajian keislaman. Dengan
pembiasaan ini, siswa belajar untuk disiplin dalam menjalankan
ibadah serta menghargai waktu yang telah ditentukan. Nilai-nilai
disiplin yang ditanamkan dalam kegiatan keagamaan tersebut secara
perlahan menjadi bagian dari karakter siswa.

Kerja sama antara guru, orang tua, dan pihak sekolah sangat
diperlukan untuk meningkatkan karakter disiplin siswa. Guru PAI di
SMA Negeri 5 Kerinci secara rutin menjalin komunikasi dengan
orang tua untuk memastikan siswa mematuhi aturan yang telah
ditetapkan, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan lingkungan

yang mendukung dan pembinaan yang konsisten, siswa akan tumbuh
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menjadi individu yang disiplin, bertanggung jawab, dan mampu
menghadapi berbagai tantangan dengan sikap positif.

Peran guru dalam meningkatkan karakter disiplin siswa pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci

Karakter disiplin siswa yang buruk dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 5 Kerinci dapat berdampak
negatif pada proses belajar mengajar dan perkembangan moral siswa.
Ketidakdisiplinan ini seringkali ditandai dengan keterlambatan hadir
di kelas, kurangnya perhatian selama pembelajaran, serta
ketidakpatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan.

Menurut teori Edward Lee Thorndike diambil dari teori hukum
akibat ( law of effect). menunjukkan bahwa suatu perbuatan yang
menimbulkan rasa puas atau senang akan cenderung dilakukan
berulang kali. Sebaliknya, suatu perbuatan yang tidak menimbulkan
rasa senang akan cenderung tidak diulang lagi. Dalam konteks
pembelajaran, hukum akibat (law of effect) bisa diterapkan untuk
karakter disiplin siswa.

Menurut teori Al Ghazali Akhlak adalah gambaran keadaan jiwa
yang terinternalisasi, tempat perilaku disandarkan dengan mudah tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan lagi. perhatian Al Ghazali
terkait metode pengajaran lebih terfokus untuk pendidikan agama bagi
siswa. Dalam hal ini, Al Ghazali mencontohkan suatu metode

keteladanan bagi mental siswa, pembinaan budi pekerti, dan
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penanaman sifat-sifat utama untuk mereka. Menurut Al Ghazali,
akhlak perlu diajarkan dan dididikkan sejak dini sehingga seorang
siswa bisa mengetahui batasan perbedaan antara perbuatan yang baik
dan buruk, sanggup merealisasikannya, serta dapat menilai kondisi
keadaan akhlaknya apakah baik atau. Dalam Islam, akhlak memiliki
kedudukan yang penting karena bisa memandu bagi kehidupan
masyarakat. akhlak di dalam Islam juga untuk memelihara eksistensi
manusia sebagai makhluk yang terhormat sesuai dengan fitrahnya.

Salah satu faktor penyebab rendahnya disiplin siswa adalah
kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan agama dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa siswa mungkin menganggap mata
pelajaran PAIl kurang relevan, sehingga motivasi untuk mengikuti
pelajaran dengan serius menurun. Hal ini diperparah dengan minimnya
penanaman nilai-nilai disiplin sejak dini, baik di lingkungan keluarga
maupun sekolah.

Peran guru PAI sangat krusial dalam membentuk karakter disiplin
siswa. Guru diharapkan dapat menjadi teladan dalam hal kedisiplinan,
seperti datang tepat waktu, mempersiapkan materi dengan baik, dan
menunjukkan sikap yang konsisten terhadap aturan. Selain itu, guru
juga perlu memberikan nasihat dan bimbingan secara kontinu, serta
menegakkan disiplin dengan adil dan tegas. Pendekatan ini sejalan
dengan penelitian yang menyebutkan bahwa peran guru PAI dalam

meningkatkan kedisiplinan meliputi pemberian teladan, nasihat,
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penegakan disiplin, pembiasaan, penyelenggaraan kegiatan, dan
motivasi.

Selain peran guru, sekolah sebagai institusi pendidikan juga
memiliki tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan karakter disiplin. Implementasi program-
program seperti kegiatan keagamaan rutin, pengawasan ketat terhadap
kepatuhan siswa, serta pemberian penghargaan bagi siswa yang
menunjukkan disiplin tinggi dapat menjadi langkah efektif. Studi
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan di sekolah merupakan salah
satu upaya untuk mewujudkan pembentukan karakter disiplin.

Namun, usaha ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dari orang
tua dan masyarakat. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sekitar sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai
disiplin pada siswa. Orang tua diharapkan dapat memberikan contoh
kedisiplinan di rumah dan memantau perkembangan anaknya,
sementara masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan karakter positif.

Untuk mengatasi masalah disiplin yang buruk, pendekatan holistik
diperlukan. Selain penegakan aturan, penting untuk memahami latar
belakang dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa.
Pendekatan personal melalui konseling atau bimbingan dapat
membantu siswa menyadari pentingnya disiplin dan dampaknya

terhadap masa depan mereka.
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Secara keseluruhan, pembentukan karakter disiplin dalam
pembelajaran PAI di SMAN 5 Kerinci memerlukan kerjasama antara
guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan komitmen bersama,
diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap disiplin yang akan
bermanfaat bagi kehidupan pribadi dan sosial mereka.

Faktor penghambat dan solusi dalam menigkatkan karakter
disiplin pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 5 Kerinci

Data pada faktor penghambat yang dihadapi guru dan solusi dalam
menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran PAI di SMAN 5
Kerinci diperoleh dari wawancara dengan guru PAI SMA Negeri 5
Kerinci. sebagaimana diketahui bahwa faktor penghambat yang
dihadapi guru PAI dalam meningkatkan karakter disiplin siswa itu
berupa faktor internal dan eksternal. Berdasarkan data yang
didapatkan dari wawancara pada faktor internal yaitu kurangnya
kesadaran siswa terhadap aturan yang telah dibuat. Sedangkan pada
faktor eksternal kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. Hal
tersebut bertentangan dengan pendapat Tulus Tu’u yang mengatakan,
orang tua sudah sepatutnya mendorong, memberi semangat,
membimbing dan memberi teladan yang baik pada anaknya.

Adapun solusi dalam meningkatkan karakter disiplin siswa yaitu
dengan menerapkan program pembinaan terhadap siswa. Dapat
diketahui program pembinaan tersebut berupa pembinaan dengan

keteladanan, pembiasaan, nasehat yang baik dan hukuman,
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum didapatkan
bahwa guru PAI sebagian besar sudah menerapkan program-program
pembinaan dalam menigkatkan karakter disiplin pada pembelajaran

PAI di SMAN 5 Kerinci.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Masih kurangnya karakter disiplin siswa di SMA Negeri 5 Kerinci dan
hanya ada beberapa saja karakter disiplin siswa yang masuk dalam
kategori baik.

2. Kurangnya kemampuan guru PAI dalam berkomunikasi secara
persuasif dan empatik menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk
bersikap disiplin. Guru kadang hanya bersifat otoriter tanpa
menjelaskan makna di balik aturan.

3. Faktor penghambat yang dihadapi guru PAI dari segi internal berupa
kesadaran dari siswa itu sendiri. Sedangkan dari segi eksternal berupa
kurangnya perhatian dari orang tua siswa, sehingga guru kesulitan
dalam membentuk karakter disiplin siswa. Adapun solusi yang
digunakan guru PAI dalam pembentuk karakter disiplin siswa yaitu
dengan menerapkan pembinaan-pembinaan seperti pembinaan
keteladanan, pembiasaan, nasehat yang baik, dan hukuman.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, beberapa saran yang
peneliti sampaikan yaitu:

1. Guru PAI harus menunjukkan sikap disiplin dalam segala aspek,
seperti datang tepat waktu, mempersiapkan materi dengan baik, serta

konsisten dalam aturan dan evaluasi. Keteladanan guru akan
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memberikan pengaruh kuat terhadap perilaku siswa karena siswa

cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari gurunya.

. Guru PAI harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi secara

persuasif dan empatik menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk
bersikap disiplin. Guru kadang hanya bersifat otoriter tanpa
menjelaskan makna di balik aturan.

Kepala sekolah dapat membina para guru agar menjadi teladan dalam
bersikap disiplin, baik dalam kehadiran, berpakaian, berbahasa,
maupun  dalam Dberinteraksi dengan siswa. Keteladanan ini akan

menjadi contoh nyata yang mudah ditiru oleh siswa.
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Nama kepala sekolah

LEMBAR WAWANCARA

: Hendra Mawardi, S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana peran guru PAI

dalam meningkatkan karakter

disiplin kepada siswa SMA

Negeri 5 Kerinci?

Guru PAI mendidik serta
menjadi contoh untuk siswa
menjadi anak yang teladan,
sopan, santun. Melalui disiplin
waktu guru PAl mencontohkan
dengan datang ke sekolah lebih
awal, dengan harapan hal
tersebut dapat menjadi dorongan
siswa untuk lebih meningkatkan

karakter disiplin mereka.

Apa tindakan yang

lakukan jika melihat

bapak

siswa

bapak yang karakter disiplinnya

kurang!  Contohnya

keluar

disaat jam pembelajaran sedang

berlangsung.

Jika saya melihat ada siswa yang
keluar saat pada jam pelajaran
sedang berlangsung, pertama
saya akan memberikan teguran
terlebih  dahulu. Jika masih
kelihatan keluar di saat jam
pelajaran saya akan memberi
hukuman seperti membersihkan

lingkungan sekolah atau
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kelasnya.

Apa vyang menjadi faktor

penghambat dalam
meningkatkan karakter disiplin
siswa pada pembelajaran PAI di

SMA Negeri 5 kerinci?

Salah satu faktor penghambatnya
adalah dari segi eksternal yang
dihadapi guru vyaitu berupa
kurangnya perhatian orang tua
terhadap anaknya  sehingga
anaknya kurang disiplin baik
datang tepat waktu ke sekolah

maupun hadir di kelas.

Nama waka.Kurikulum

: Eka, S.Pd

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana peran seorang guru
PAI untuk meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran

PAI?

Komunikasi yang baik antara
guru dan siswa sangat penting.
Guru PAI berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif
dengan mendengarkan keluhan
siswa dan memberikan
bimbingan yang diperlukan. Ini
membantu membangun
hubungan saling percaya, yang
pada

gilirannya  mendukung

pengembangan karakter disiplin
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siswa.

Bagaimana karakter disiplin dan
minat belajar siswa pada proses

pembelajaran PAI?

Banyak siswa terlambat masuk
pada pembelajaran PAI, dan
kadang keluar kelas pada saat
proses pembelajaran PAI sedang
berlangsung. Yang
mengindikasikan kurangnya rasa

minat belajar siswa dan disiplin

waktu.

Apa salah  satu  faktor
penghambat dalam menerapkan
disiplin? Dan apa yang menjadi
alasan siswa datang terlambat

ke sekolah?

Sekolah ini sudah menerapkan
disiplin secara tegas, hanya saja

masih  banyak  siswa

yang
terlambat datang ke sekolah

dikarenakan  jarak  sekolah

dengan rumah siswa jauh.

Nama guru PAI

: Ali Murtopo, S.Ag

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana peran guru yang

bapak terapkan dalam

pembinaan untuk meningkatkan

Saya menerapkan pembiasaan

konsisten, seperti

yang

mengadakan  kegiatan  sholat
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karakter disiplin siswa pada

pembelajaran PAI?

berjamaah, membaca Al-Qur’an,
dan praktik tata 101arma yang
baik. Kegiatan ini tidak hanya
mendidik siswa tentang disiplin
tetapi juga menanamkan nilai-

nilai moral yang penting dalam

kehidupan

sehari-hari.
Bagaimana karakter disiplin | Siswa  sering kali  tidak
siswa pada saat proses | memperhatikan saat guru
pembelajaran ~ PAIl  sedang | menjelaskan materi pelajaran.

berlangsung?

Mereka cenderung mengobrol
dengan temannya, bahkan tidur
di kelas, yang menunjukkan
ketidakfokusan terhadap

pembelajaran, dan banyak siswa

tidak menyadari  pentingnya
sikap disiplin dalam proses
belajar.
Apa faktor penghambat dalam | Faktor  terhambatnya dalam
meningkatkan karakter disiplin | menigkatkan karakter disiplin
siswa pada pembelajaran PAI? | siswa itu disebabkan karena
siswa-siswa itu sendiri yang
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malas melakukan aturan yang
telah dibuat dan mereka lalai
dalam belajar. Sehingga tidak

memperhatikan lagi aturan yang

telah dibuat.
Siswa SMA Negeri 5 Kerinci
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apa Kkegiatan yang  sering | Guru mengadakan kegiatan rutin
dilakukan guru untuk | seperti sholat berjamaah dan

meningkatkan karakter disiplin
siswa dalam pembelajaran PAI

disekolah?

membaca Al-Qur’an, yang tidak
hanya mendidik siswa tentang
pentingnya disiplin tetapi juga
baik

membentuk  kebiasaan

dalam kehidupan sehari-hari.

Bagaimana kondisi kelas disaat

pembelajaran  PAIl  sedang

berlangsung?

Saya melihat kedisiplinan siswa

kurang disaat

yang proses

pembelajaran berlangsung,
Seperti tidak ada antusias pada
pembelajaran PAI tersebut dan

juga kurang menghargai guru

didepan yang sedang mengajar.
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DOKUMENTASI
Gambar 1. SMA Negeri 5 Kerinci
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Gambar 4. Pelaksanaan praktik sholat
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Gambar 5. Kegiatan membaca Al-Qur’an
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Gambar 5. Surat Perjanjian Siswa
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Nama Lengkap : MELZA APRILIANO

Nim : 2110201098

Tempat/Tanggal Lahir : Lolo Hilir, 18 April 2004

Alamat : Lolo Hilir

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Nama Orang Tua : Diano

Rismidarti

No | Pendidikan Tempat Tahun
1. | SD 210/11l Muara Lingkat Lolo Hilir 2009-2015
2. | SMPN 11 Kerinci Lolo Gedang 2015-2018
3. | MAN 1 Sungai Penuh Koto Lolo 2018-2021
4. | IAIN KERINCI Sungai Penuh 2021- sekarang

Lolo Hilir, Mei 2025

MELZA APRILINO
NIM: 2110201098
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